Perkenalan 


Girls 


l.Anindhita aulia shalsabila pratama. Yups! Dia di putri 
keluarga pratama. Dia anak ketiga dari dua bersaudara. 
Panggilan keluarganya caca. Shalsa orangnya gadis dingin, 
cuek, datar, kejam, sadis, irit bicara dan tak kenal ampun. 
Namun semua sikapnya dapat tertutupi dengan paras 
cantiknya yg menawan untuk para kaum adam. 


Gadis berwajah cantik seperti bidadari namun tidak dengan 
sifatnya yang kejam dan sadis, tak pernah pandang bulu. 


Yang menyakiti orang disayang, tak suka pada 
PENGHIANATAN bagi yang melakukan itu dipastikan akan 
tewas pada saat itu juga. 


Dan sekarang menjadi orang terkaya no 1 di dunia. la 
membangun itu semua dari nol, hasil uang yg dikasih oleh 
orangtuanya. Dan jangan lupakan ia juga adalah seorang 
Queen of racing, dia juga Queen of death and ketua- pendiri 
Black Diamond Blood organisasi yg disegani dan ditakuti 
seluruh dunia, yang ketika menjalankan misi seperti datang 
seperti badai pergi seperti angin yang tak terlihat, yang 
diketuai oleh shalsa dan sahabatnya dan jangan lupa 
tatapan, penciuman dan pendengaran yang is miliki 
sangatlah tajam. 


Shalsa juga mempunyai alter ego atau kepribadian ganda. 
Yang pertama namanya aurora, jika rora a.k.a aurora ambil 
alih tubuh ѕһаіѕа. Maka mata shalsa hitam pekat dan 
sifatnya terhadap musuh akan kejam tapi kadang suka jail, 
konyol gitu. Yang kedua dark, jika dark yang mengambil alih 
tubuh shalsa maka mata shalsa akan menjadi hitam pekat 


agak keunguan sifatnya kejam dan sadis. Dan yg ketiga 
namanya angel dia ini lebih kejam dari rora dan dark. Jika 
angel maka mata shalsa warna merah darah, dan sifatnya 
dia itu lebih sadis, dia sukanya bermain-main menyiksa jika 
puas baru dia akan membunuh mangsanya. 


Dan satu lagi shalsa ini juga bisa melihat masa depan 
(padahal yg bisa melihat masa depan hanya tuhan). Bisa 
mendengar isi hati orang dan seorang hacker keturunan dari 
grandpy nya, dan juga mempunyai kekuatan, dan 
mempunyai indra keenam yg diketahui para sahabtnya saja 


Dan yah perusahaan shalsa anin's Company. Perusahaan yg 
menduduki posisi no 1 di dunia. Dan jangan lupakan kalau 
shalsa juga sudah lulus S3 di universitas of chicago. Dan 
juga memilik berbagai sertifikat, seperti kedokteran dll. 


2.Elisa evrilia vantaro, sahabat shalsa atau lisa, yang tak 
jauh beda dari sifat shalsa. Tomboy, dingin (sama orang 
yang tidak dikenal), cuek, datar, jago bela diri, and bisa 
membaca raut wajah seseorang dan membaca raut wajah 
seseorang dan membaca gerak-gerik lawan, juga seorang 
hacker sperti shalsa, ketua ke 2 di black diamond blood 
anak semata wayang dari keluarga vantaro, keluarga 
terkaya no 4 di dunia. 


3.dira lestari winata, sahabat shalsa atau bisa dipanggil 
naya, sedikit jutek, kalau ngomong pedes, paling 
pengertian, jago bela diri, kadang lebay, pandai 
menggunakan alat-alat tajam dari jarak jauh. Ketua ke3 di 
black diamond blood. Punya kakak kembaran beda 5 menit 
anak keluarga winata, keluarga terkaya no 5 di dunia. 


4.Nayara amelina smith, sahabat shalsa bisa dipanggil naya, 
yang gk punya malu, ngomong blak-blakan, toa, tomboy, 
handal dalam melacak dan membuka pasword rahasia. 


Ketua ke 4 di black diamond blood. Anak tunggal dari 
keluarga smith, keluarga terkaya no 6 di dunia. 


5.Alivia friona alexander, sahabat shalsa bisa dipanggil via 
sama sahabtnya, ngomong blak-blakan gk pernah disaring, 
kepoan punya kakak laki-laki yg udah jadi dokter, keahlian 
via ini adalah menggunakan senjata tajam ditempat gelap. 
Ketua black diamond blood ke5 anak keluarga alexander, 
keluarga terkaya no 8 di dunia. 


6.Vera claudia bernand, sahabat shalsa atau dipanggil vera, 
dia bagaikan emas bagi shalsa karna vera lah yg paling 
muda dari yg lain namun kemampuan jangan ditanya lagi 
dia bisa menghancurkan CCTV dalam jarak berkilo-kilo 
meter, suka banget manja sama shalsa. Ketua Кеб di black 
diamond blood, anak dari keluarga bernand, keluarga 
terkaya no.10 di dunia. 


Boys 


1.Nathan devandra revano, bisa dipanggil nathan, anak ke 2 
dari 3 bersaudara, memiliki paras bak dewa yunani, 
memiliki sifat dingin, datar, pintar, jago bela diri, ketos 
anin's Internasionak High School, kapten basket, wakil 
futsal, dan satu lagi nathan dan para sahabat most wanted 
boys plus bad boys di AIHS dia anti sama cewek kecuali 
sama keluarganya, dan jangan lupa nathan adalah king 
racing. Sepupunya lisa, anak dari keluarga Revano, keluarga 
ke 3 di dunia. 


2.Devano stefano pratama, sahabat nathan dipanggil devan 
abng pertama shalsa. Memilik paras bak dewa yunani, 
sifatnya dingin kecuali pada keluarganya, datar, pinter, 
waketos di AIHS, wakil basket, kapten futsal, anak dari 
keluarga pratama, keluarga terkaya no 2 di dunia. 


3.Kevin stefanio pratama, sahabat nathan biasa di sapa 
kevin, abng ke2 dari shalsa. Memiliki paras bak dewa 
yunani, sifatnya terbalik sama devan, namun kevin mudah 
terpancing emosi, anggota OSIS, basket, futsal, di AIHS. 
Anak dari keluarga pratama, keluarga terkaya no 2 di dunia. 


4.Daniel adinata winata, sahabat nathan biasa disapa 
daniel, kakak kembarannya dira. Seperti yg lain juga 
memiliki paras bak dewa yunani, suka petakilan, paling 
bijak di antara yg lain, anggota OSIS, basket, futsal, di AIHS. 
Anak dari keluarga winata, keluarga terkaya no 5 di dunia. 


5.Nicolas zeraldo miller, sahabt nathan biasa disapa nico, 
sifat playboy, petakilan, suka sok bijak and orangnya 
kepoan tingkat akut, anggota OSIS, basket, futsal, di AIHS. 
Anak dari keluarga miller, keluarga no 7 di dunia. 


6.Rizki armando frasan, sahabat nathan biasa di sapa iki, 
petakilan, toa, anggota OSIS, basket, futsal, di AIHS. Anak 
keluarga frasan, keluarga no 9 di dunia. 


Sorry kalau ada yg typo baca lagi ya. Jangan lupa 
vote, comment and like biar aku semangat 
ngelanjutin ceritanya semoga kalian suka... . 


Chapter 01 
Iypo bertebaran 
Happy reading 
#korsel ( korea selatan ) 


"Udah jam berapa nih?" Tanya seorang gadis yang baru saja 
bangun dari tidurnya. 


Setelah itu dia melihat kearah jam dinding... 


"WHAT THE FUCK!!!UDAH JAM 7 LEWAT 30 MENIT 
CRAZYYY!!.." Teriak gadis tersebut dengan suara 
cemprengnya... 


Brukk,,, 
Brukk,,, 
Brukk,,, 
Brukk,,, 
Brukk,,, 


Suara seseorang terjatuh dari tempat tidur karena terkejut 
mendengar teriakan seseorang yang menggema di gendang 
telinganya... 


"A-aww!!" Ringis seseorang 


"Eh kalian ngapain tidur dibawah?" Tanya naya dengan 
tampang WATADOS nya 


"Lo ngapain sih, pagi-pagi udah triak-triak kek orang gila 
tau gk!!" Gerutu shalsa kepada naya sahabtnya 


Bener sekali orang yg terjatuh adalah shalsa, lisa, dira, via, 
vera dan yg triak adlah naya. 


"Hehehe...peace " Ringisnya sambil nyengir saat melihat 
tatapan tajam dari 5 wanita tadi 


"Kenapa lo teriak?!" Tanya lisa sambil minum diatas nakas 
samping tempat tidur. 


"Liat tuh jam!!" Tunjuk naya pada jam dinding kamarnya 


Shalsa dkk (-naya) saling pandang yang masih belum 
mengerti hanya menaikan 1 alisnya 


"Udah jam 7 lewat sha...kita terlambat pesawatnya bentar 
lagi take off" Rengeknya dengan nada manja membuat 
mereka mendelik (-naya) 


"Lo kok kaya nenek-nenek sihh pikun plus bloon 
banget!...KITA ITU TAKE OFF JAM 10 GOBLOK!!" Triak dira 
ditelinga naya 


Setelah perdebatan kecil tersebut shalsa dkk masuk 
kekamar mandi masing-masing dan meninggal kan naya yg 
masih menyumpah serapahi mereka... 


Skip. 
Sekarang shalsa dkk sudah rapi dengan pakaian simplenya 


I'm sorry but. 

Don't wanna talk, I need a moment before ago 
It's nothing personal, 

I draw the blinds 


Ponsel shalsa berbunyi menandakan ada panggilan masuk. 


"Ya hallo!! mom kenapa?" Tanya shalsa memulai percakapan 


"Lo jadi pulang ke indo kan" tanya mom gaul 


"Iyh mom jadi ini aku sama yg lain mau ke bandara" jawab 
shalsa 


"Ohh yaudah hati-hati, oh iyh nanti bilang kemereka 
pulangnya kerumah mommy aja suruh pada nginap" suruh 
mom 


"Iyh mom gua bilangin tenang aja" jawab shalsa 
"Yodah byee anak gua see you" kata mom 


"Okk byee juga momm, see you too" jawab shalsa 


"Oh ya girl kalian nanti nginap di mansion gua aja disuruh 
mommy" kata shalsa 


"Yaudah yuk berangkat pesawatnya mau take off nih" kata 
lisa 


"Yodah skuyy" jawab mereka serempak 


Setelah menempuh perjalan sekitar 40 menit mereka 
sampai dibandara dan menuju jet pribadi yang sudah 
disiapkan mommynya... 


Bandara soekarno-hatta seperti biasa sangat padat akan 
pengunjung, entah itu dari dalam negri maupun luar 
negri.... 


Dan ketika shalsa dkk turun mereka langsunh jadi pusat 
perhatian orang-orang yg berlalu lalang dibandara tersebut. 


Bahkan ada yang memotret mereka secara diam-diam 
Tapi shalsa dkk hanya memasang muka datar dan dingin. 


"Non!!,,,non shalsa ya?" Tanya seseorang dan diangguki 
shalsa 


"Oh kebetulan sekali nyonya menyuruh saya untuk 
menjemput non di bandara karena nyonya ada tugas 
mendadak di butik!" Ucap supir tersebut 


Shalsa dkk hanya menganguk dan masuk dimobil hitam 
itu.... 


Mobil tersebut sudah sampai mansion pratama. 


Shalsa dkk memakai kaca mata hitam dan masker untuk 
menutupi wajahnya.... 


Pintu mansion terbuka secara otomatis dan shalsa masuk 
diikuti yang lainnya.... 


Pemandangan yg pertama kali shalsa dkk lihat adalah.... 


Kakak-kakaknya sedang bermain PS bersama sahabat- 
sahabtnya di ruang keluarga yang menyambung pintu 
utama mansion. 


"Ekhemmm!" Dahem shalsa dan membuat kakak dan 
temen-temanya menghadap ke asal suara. 


"C-ca-caca!!" Gagap devan dan kevin yang masih belum 
peecaya atas kedatangan adik tercintahnya ini. 


"Iya gua caca!! Gk mau peluk nih lu bedua?" Tanya shalsa 
sambil melapas kacamata dan maskernya dan devan, kevin 


berlari menuju shalsa lalu tanpa aba-aba langsung meluk 
shalsa dengan erat. 


"W-woy L-lu b-berdua mau b-buat gua mati hah!!" Sesak 
shalsa 


"Hehe maaf dek" cengir mereka berdua 


"Dek itu yg dibelakang lo siapa?" Tanya kevin kek shalsa 
sambil nunjuk mereka yg dibelakang shalsa membuat 
mereka melotot. 


"Lo kok jahad banget sihh sama guee bang orang cantik 
kaya gini melebihi bidadari" ucap dira dramatis dan 
membuat semua orang memegang perut seakan ingin 
memuntah kan isi perutnya 


"JYJYK tau gak!" Ucap shalsa dkk dan devan, kevin 


"Daniell lu kembaran laknat ya, kembarannya pulang 
bukannya di peluk malah bengong" kesal dira 


Setelah itu daniel bangkit lari dan tanpa aba-aba meluk dira 
sang kembaran. 


"Uhhh jangan marah dong iyh gua kangen sama elo" ucap 
daniel 


"Gua juga kangen" kata dira sambil melepaskan pelukan 
sang kembaran 


"Van,vin siapa tuh!!! Bening banget?" Tanya iki sambil 
mengedipkan satu matanya ke arah shalsa dkk 


"Уһ van kenalin ke kita dong!!" Pinta Nico membenarkan 
ucapan iki 


Tapi beda dengan nathan yang hanya menatap datar. 


"Ehh ini shalsa pacar gue... А aw kok dicubit sih!" Оте! 
kevin pada shalsa yg tiba2 mencubit perutnya 


"Tau ah!! Kalau ngenalin tuh yang bener!" Gerutu shalsa 
dan membuat kevin mencak rambutnya gemas. 


"Iya iya! Kenalin adik gue!" Kata kevin memperkenalkan 
shalsa kepada teman-temannya 


"Namanya?" Tanya nico penasaran 
"Tanya aja sama orangnya!" Cuek kevin 


"Entar kalian bakal tau nama gue, kalau gue masuk 
sekolah!" Ucap shalsa, membuat iki mendesah pasrah. 


Devan dan kevin terkejut 


"Lo mau sekolah lagi? Bukannya lu sama temen-temen lu 
udah lulus S3 ya!" Heran devan 


"Heem! Iya sih tapi gua cuma pengen ngabisin masa remaja 
dengan normal!" 


"Ohhh!" Devan dan kevin mengangukan kepalanya. 


Sebenarnya mereka bertiga terkejut mendergar bahwa 
shalsa dkk telah lulus S3. Tapi mereka biasa saja soalnya 
mereka sama seperti shalsa dkk. 


"Bang gua sama yang lain ke kamar ngantuk!" Ucap shalsa 
dkk berlalu mengecup singkat pipi devan dan kevin dan 
pergi menuju kamarnya 


"Buset elu bedua menang banyak" kaget nico 


Jangan-jangan mereka jodoh gue" ucap iki tak 
menyambung membuat kedua temannya menatap tajam 


kecuali nathan yang masa bodo. 
Skipp... 


"Woi bangun!! Woi bangun mandi!" Kata lisa sambil 
mengguncang tubuh shalsa yg masih merikuk di atas 
kasurnya. 


"Eeehgh!" Erang shalsa yang masih belum sepenuhnya 
sadar 


Tak lama shalsa sudah menuju kamar mandi untuk memulai 
ritual mandinya. 


Tak butuh waktu lama shalsa sudah rapi menggunak 
piyamanya yang bergambar garis garis dan beberapa zig 
zag berwarna hitam dan putih. 


Serta tak lupa sendal berbulunya yang berwarna hitam 
putih. 


"Mom!!Caca kangen!" Triak shalsa dan langsung memeluk 
momynya 


"Iyh gua juga kangen sama lo" 


"Ekhem mom aja nih yang di kangenin dad engga nih!" 
Rajuk dady shalsa dan shalsa langsung memeluk dady nya 
untuk melepaskan rindu 


"Kenapa gk momy aja yang bangunin aca? Dan kenapa 
harus si curut lisa" 


"Heh enak aja lu, gue di bilang curut" gerutu elisa dan yg 
lain cuman menggelengkan kepala 


"Ya karena lunya nyenyak banget tidurnya...jadi gua gk tega 
banguninnya!" Kata momy shalsa dengan bahasa gaul yang 


susah terbiasa dan hanya diangguki oleh shalsa 


Setelah itu mereka makan malam dengan di iringi canda 
tawa serta gurauan yang tak bermutu tapi membuat 
keluarga bertambah harmonis. 


Setelah selesai makan mereka memutuskan untuk 
beristirahat lagi pula besok shalsa dkk, devan,Dan kevin 
harus bersekolah. 


Thank you guys kalian udah mau baca cerita gue. Ini 
ceritanya sampe sini dulu nanti dilanjut tapi kalian 
harus vote yah dan jangan lupa comment dan follow 
akun gue. 


I MISS YOU okeh byeee 


Chapter 02 
Iypo bertebaran 
Happy reading 
Keesokan harinya...... 


lalalala vie en rose (ooh) 
this my my lalalala vie en rose 
(ooh) it's my my lalalala vie en rose (гоѕе).. 


Tak.. 


Setelah 5 menit duduk untuk mengumpulkan nyawa shalsa 
berjalan menuju kamar mandi. 


15 menit kemudian.. 


Shalsa keluar sudah menggunakan saragam AIHS (Anin's 
International High School) yang berwarna biru dan putih, 
alameternya warna navy. Dia mengeringkan rambutnya di 
meja rias setelah kering shalsa memoleskan sedikit bedak 
baby dan lipbalm dia melirik jam dinding yang menunjukan 
pukul 06.30, ia segera menyisir rambut pirangnya dan 
membiarkannya tergerai. 


Segera ia menyambar tasnya dan berjalan menuju kamar 
samping shalsa untuk membangunkan lisa dkk 


Ceklek.. 


Pintu terbuka namun didalamnya lisa dkk masih tertidur di 
tempat masing-masing 


FYI: (jadi yg beda kamar cuman shalsa, kalau sahabatnya 1 
kamar cuman beda tempat tidur, 1 tempat diisi 2 tapi ada 
yg satu.) 


"Woli, kagak sekolah lu pada? Udah jam 06.35 nih" ucap 
shalsa sambil membangunkan semua sahabatnya 


"Hmm, 10 menit lagi mih" gumam vera 


"Astaga! Kebo bangun" ucap shalsa memukul semua 
sahabtnya menggunakan bantal dan akhirnya mereka 
bangun 


"Gue tunggu dibawah, kalo kalian lama gua tinggal" ancam 
shalsa 


"Hmm" jawab mereka serempak 


Shalsa berjalan menuju ruang makan sambil memainkan 
iphone x nya dan memasuki lift. 


Sesampainya di ruang makan.. 
"Morning all" ucap shalsa 
"Morning too" balas mereka 


"Loh, curut lu pada kemana?" Tanya momy dengan bahasa 
gaulnya 


"Baru bangun tadi gua bangunin" ucap shalsa 
Tak lama kemudian.. 
"Morning pagi all" ucap lisa dkk 


"Pagi/pagi kebo" jawab semuanya dan juga shalsa 


"Aishhh" gerutu lisa dkk 


Mereka makan dengan tenang , selesai makan mereka 
berjalan menuju bagasi dan memakai bugatti chiron warna 
baby blue dengan kecepatan normal karena baru pukul 
07.00, mereka tiba disekolah pukul 07.30 mereka berjalan 
dengan santainya menuju ruang kepsek dan memasukinya 
tanpa mengetuk 


"Kalau mau masuk ketuk dull" ucapan kepsek terhenti saat 
melihat siapa yang masuk. 


"Napa bang?" Tanya shalsa dingin 


Ya itu salah satu anggota BDB (black diamond blood) 
namanya bang dirga 


"Hehe gak jadi" cengir bang afgan 
"Kelas berapa?" Tanya shalsa lagi 


"Kelas XI ipa 1, yok abng antar" ucap bang dirga mengantar 
mereka sampai kelas 


Tok..tok..tok 
"Ada apa pak?" Tanya pak guru tersebut 
"Ini ada 6 murid pindahan" jelas bang afgan 


"Oh, baiklah tunggu sebentar disini yahh" ucapnya dan 
masuk 


"Abng pergi dulu ya papay" ucap bang afgan lebay 


"Anak-anak hari ini kita kedatangan murid pindahan, ayo 
silahkan masuk" ucap pak rudi 


Masuklah 6 bidadari tercantik 

'Iwiw, bidadari coy' 

"Mana banyak lagi ada 6' 

"Ya tuhan sungguh cantik ciptaanmu' 
'Cantiknya mengalahkan bidadari coyy' 
'Body goals lagi' 


"Ayo perkenalkan diri kalian" suruh pak rudi kepada shalsa 
dkk 


"Gue vera claudia.B. pindahan dari korea" ucap vera 


"Gue Alivia friona.A. panggil via, gue juga pindahan dari 
korea" ucap via 


"Gue Nayara amelina.S. panggil naya, gue juga sama" ucap 
naya 


"Gue Dira lestari.w. gue juga" ucap dira 
"Сиа Elisa cindy.V. sama" ucap lisa dingin 
"Shalsa" ucap shalsa datar- dingin 


"Okeh trima kasih, ada yg mau ditanyakan?" Tanya pak rudi 
dan ada salah satu siswa angkat tangan 


"Kalian dari korea tapi kok fasih bahasa indo?" tanya siswa 
itu 


"Karena ortu kita tinggal disini" jawab dira 


"Baik tidak ada yg ditanyakan lagi, kalian boleh duduk 
ditempat yang kosong" suruh pak rudi ke shalsa dkk 


"Kenalkan nama bapak rudi, panggil saja pak rudi saya 
mengajar fisika dan sekaligus wali kelas ini" kenal pak rudi 


Kringg..kringg 


"Kantin kuy, laper nih gue" yaa vera memang usus karet kali 
ya. Makan mulu kerjaanya. Dan akhirnya kami memutuskan 
untuk kekantin membeli makanan untuk mengisi perut. 


Setelah sampai di kantin banyak sorakan dari para murid 
akan kecantikan mereka berenam 


'Gila bidadari lewat cuy' 

'Eh gila anak baru semua' 

'Ih itu yg datar plus dingin cantik' 
"Udah punya pacar belum neng?' 
'Alah cabe' 

'Palingan oplas tuh' 


"Heh tai mata lu burem apa ya, udah jelas-jelas itu keliatan 
kgk oplas' 


'Yeuyyy gue kan iri' 


Tapi gua sama temen2 gue gk peduli soal itu, gue tetep 
jalan kemeja kosong tepatnya dipojok 


"Mau pesen apaan nih?" Tanya vera 


"Siomay sama jus alpukat" jawab via 


"Samain aja udah biar cepet" dira 
"Yaudah tunggu, gue pesenin dulu" 


Setelah kepergian vera, kantin yang sunyi kembali ramai. 
Pas shalsa dkk (-vera) liat ke arah pintu kantin, ternyata ada 
6 orang cowok yg dateng, dan salah satunya adalah abng 
shalsa 


"Nih, makananya datang" vera datang membawa makanan 


Waktu shalsa dkk makan, ada yang ngedatangin meja 
mereka. Pas mereka nengok ternyata keenam cowok yang 
bikin kantin riweh tadi. 


"Ehmm, kita boleh gabung gk?" Tanya cowok itu 


"Tanya aja sama via" ucap vera 

"Tanya sama naya" ucap via 

"Tanya dira aja" ucap naya 

"Tanya tuh sama dua kulkas" ucap dira 
"Hmm" balas shalsa dan lisa 


"Ehmm dari pada suasana awkward gini mending kita 
kenalan dulu. Gue rizki" 


"Gue nico" 
"Gua daniel" 
"Gue kevin" 
"Gue devan" 
"Gue nathan" 


"Okeh sekarang kita yg kenalan. Gue vera" 


"Gue via" 
"Gue naya" 
"Gue dira" 
"Gue lisa" 
"Shalsa" 


"Eh gue baru inget kalian yg waktu itu dimansion pratama 
kan?" Tanya nico 


"Hmm" jawab dira 


"Oh jadi lu shalsa adiknya devan sama kevin kemaren?" 
Tanya nico lagi ke shalsa 


"Hmm" dibalas deheman dengan shalsa 
Brakkkk 


Suara meja di gebrak membuat semua terkejut dan saat 
sadar lisa dkk menengok kearah shalsa, dia menghentikan 
kunyahannya sebentar dan melanjutkannya cuma shalsa 
yang gk kaget karena dia sudah memprediksinya itu adalah 
satu kelebihan shalsa. 


' Sukur shalsa gak marah' batin lisa dkk mengelus dadanya 
dan menghembuskan nafas lega. 


"Heh, lo jalang, angkat kaki lo dari meja ini" titah pemimpin 
cabe. 


Krikk..krikk..krikk 


Cuma suara jangkrik yang terdengar, seluruh kantin senyap 
memperhatikan dari meja masing-masing tanpa suara. 


Byurrr.. 
Byurrr.. 
Byurrr.. 


Shalsa dkk di guyur pakai bakso milik para most wanted, 
dan sebelum shalsa di guyur hendak memakan lagi 
siomaynya baru dia membuka mulut dan mengarahkan 
sendok kemulutnya namun terhenti saat di guyur dan 
membanting sendok itu kepiring dengan keras. 


Pranggg... 


Piring yang terkena bantingan sendok itu pecah menjadi 
dua, lisa dkk sudah dag dig dug melihat wajah kesal shalsa, 
hal itu juga membuat semua kaget. 


Srkkk... 


Shalsa berdiri dan membersihkan rambutnya yg terkena 
bakso serta bihun nya saat selesai. 


Byurrr... 


Pemimpin cabe menumpahkan jus alpukat di seragamnya 
membuat shalsa menutuo mata sekarang bajunya basah 
untung saja shalsa tak pernah absen memakai baju kaos 
hitam polos sehingga tak perlu khawatir bajunya tembus. 


"Cukup!!" Desis shalsa sekarang dia memejamkan matanya 
menahan rora tak sampai keluar jiwanya. 


Para cabe tak mendergarkan ucapan shalsa justru malah 
menjambak shalsa dengan keras. 


Plakkk... 


Shalsa ditampar cukup keras membuat sudut bibirnya 
berdarah, shalsa mengusap sudut bibirnya dan menyuruh 
bang devan dan teman-temannya supaya jangan mendekat 
tanpa membuka matanya. 


"Heh, diem lo kesakitan yah? Uuhh, cacian" ucap antek cabe 
Shalsa masih menahan tubuhnya. 


"Haha, emang enak, jalang kaya lo itu pantes dapetin 
pelajaran pasti nyokap lo jual dirikan supaya bisa 
nyekolahin disekolah elit ini" ejaknya 


"Kubilang cukup!!" Bentak shalsa membuat seluruh kantin 
mencekam, sekarang dada misha naik turun menahan emosi 
deru marah terdengar. 


"Cukup lo ngehina gue, jangan lo libatin nyokap gue, gue 
udah berusaha keluar dari tadi dan akhirnya shalsa 
mengalah" desis shalsa dengan pelan namun didengar 
suara kantin membuat seluruh bulu kuduk mereka 
meremang, tangannya terkepal dan suara shalsa dengan 
perlahan shalsa membuka matanya. 


Setelah membuka matanya seluruh kantin tercengang 
karena mata shalsa seharusnya biru laut pekat namun ini 
matanya berwarna hitam pekat dengan sorot mata tajam 
bak singa yang ingin menerkan mangsanya aura yang 
dikeluarkan shalsa pun tak main-main bahkan setengah 
orang dikantin pingsan walau kebanyakan perempuan 
mereka di kepinggirkan supaya gak keinjek. 


Shalsa menyeringai dan melangkah menuju para cabe 
"Shalsa ayo kita pergi saja" bujuk bang kevin 


"Gue bukan shalsa, gue rora" ucap rora tak suka 


"Shalsa mempunyai kepribadian ganda" terang kevin takut 


"Kau sendiri yang memancing rora keluar" ucap rora 
menganggukan kepalanya dan mengusap dagunya 


"Ma-maaf rora" ucap pemimpin cabe ketakutan karena takut 


"Tak akan ku maafkan, karena kau telah membangunkan ku" 
pekik rora menunjuk para cabe 


Plakkk.. 
Plakkk.. 
Plakkk.. 
Bughhh.. 
Bughhh.. 
Srekkk.. 
Bughhh.. 
Bughhh.. 
Bughhh.. 
Srekkk.. 
Bughhh.. 
Bughhh.. 
Bughhh.. 
gdebrukk.. 


Dan.. 


Brukkk.. 


Pemimpin cabe terkapar dengan keadaan yang 
memprihatikan, wajah bonyok, rambut banyak rontok, 
seragam lusuh, dan mulut serta hidung keluar darah namun 
tak membuat shalsa kembali saat dia ingin menghajar anak 
buah cabe lisa menutup matanya dan membisikan sesuatu 


"Sabar гога, jangan sampai Как dhita kecewa 
padamu..sudah cukup kalau kau masih sayang pada kak 
dhita" bisik lisa 


Setelah dibisikan lisa, rora menurut karena dia, dark dan 
angel amat sangat menyayangi shalsa begitupun shalsa 
saat itu juga shalsa ambruk dan segera ditahan lisa dkk dan 
yang lain masih cengo. 


"Ehh! Bang bantuin elah" gerutu lisa dan saat itu juga 
mereka sadar dan mendatangi shalsa saat bang devan ingin 
mengangkat dihalau nathan 


"Biar gue aja" ucap nathan singkat dan mengangkat tubuh 
shaisa menuju uks diikuti sahabatnya dan abngnya 
sedangkan bang kevin menyuruh iki menelfon ambulance 
dan mengikuti yg lainnya 


"Anjirlah, gue lagi yang di suruh beginian" gerutu iki dan 
menghubungi ambulance dan saat iki menatap cabe dan 
para anteknya bingung 


"Lha, bukannya tadi yg pingsan cuma cila yak? Napa antek- 
anteknya ngikut hadehh nyusahin аја" gerutu iki 
menggelengkan kepalanya. 


Sorry readerss cerita nya sampai sini dulu kalian 
jangan lupa vote dan comment biar gue semangat 


ngelanjutin ceritanya dan jangan lupa follow akun 
gue. 


Okeh readers jangan takut gue bakal lanjut kok ini 
cerita bubay 


Chapter 03 
Iypo bertebaran 
Happy reading 
—di uks— 
Sekitar 30 menitan akhirnya shalsa membuka matanya 
"Euggghhh" lenguh shalsa memegang kepalanya 


"Eh, udah sadar?" Sungguh itu pertanyaan paling konyol 
yang selalu ditanya oleh vera 


"Belom" ucap shalsa datar 
"Lha, ini donk apa" tanya vera lagi lagi 


"Ini rohnya shalsa, shalsanya udah mati" ucap shalsa ngasal 
dan kembali berbaring serta menutup matanya. 


"Waduhh gawat!! Shalsa mati" pekik vera membuat 
sahabtnya yang lain masuk di ikuti nathan dkk dengan 
terburu-buru sedangkan shalsa? 


Pletakk.. 


Tanpa perasaan lisa menjitak dahi vera keras sampe dia 
mengaduh 


"Aduhhh, ishh lisa napa sih maen jitak aja? Kasian tau jidat 
suci ku" lebay vera 


"Alay lu, udah tau orang sadar masih aja ditanyain" geram 
lisa 


"Hehe, ya mangap deh" ucap vera menggaruk kepalanya 
"Maaf bukan mangap" ucap dira membenarkan 
Mereka berbicara mengenai diri mereka tiba-tiba.. 


"Arrgg" pekik shalsa memegang perutnya membuat semua 
orang mendekat 


"Kenapa shal?" Tanya mereka 


"Gara-gara rora keluar aku menjadi laper" ucap shalsa tanpa 
beban membuat mereka semua mengaga tak percaya 


"Astaga kau ini shalsa! Membuat orang takut saja!" Ucap 
lisa dkk jengah 


"Hehe, maaf hanya saja aku sangat lapar" ucap shalsa 
dengan tingkah konyol yang sungguh jarang di tunjukan 
oleh sisi shalsa membuat lisa dkk menatap intens shalsa 


"Aku tau kau rora, shalsa tak pernah bersikap konyol 
didepan banyak orang dan shalsa sangat jarang memakai 
kata aku-kamu" ucap lisa menatap shalsa dengan tajam 


"E-enak saja, emangnya kenapa kalau aku gini?" Tanya 
shalsa sedikit gelagapan membuat lisa dkk menyeringai 
membuat vera dan naya menggeser temannya yg lain. 


"Hmm, jadi kau bukan rora?" Tanya naya dengan nada 
misterius disertai seringai seram 


"I-iya pastinya donk" ucap shalsa dengan sedikit takut akan 
hal yg akan terjadi berikutnya 


"Hm, vera apakah kau memikirkan apa yang aku pikirkan?" 
Tanya naya 


"Ya аки sepemikiran dengan mu naya" исар vera 
mengangguk, lisa dan dira hanya menggelengkan kepala 
dan mereka saking tatap dan.. 


Jhahahahahahahaha.. 


Suara tawa shalsa mendadak pecah karena naya dan vera 
mengelitiki shalsa di kedua telapak tangannya dan 
membuat naya dan vera semakin yakin bahwa itu adalah 
rora 


"Sud-sudah..cukup..aku gk kuat" ucap shalsa kelelahan 
karena tertawa 


"Hehh, sekarang ngaku kan lo mana bisa bohongi naya dan 
vera ye gak?" Ucap naya diakhiri memukul bahu vera 


"Yoi" ucap vera seraya ber-tos ria 


"Kalian kenapa kok ngegelitikin shalsa" tanya bang kevin 
mewakili yg lain 


"Dia bukan shalsa tapi masih rora, mana mungkin seorang 
shalsa seperti itu" jelas naya 


"Jelasin hal ini dirumah" ucap bang devan serius 
"Iya abngku sayng" ucap rora malas 

"Jadi dia rora?" Tanya iki 

"Bukan kak ini setan" sahut rora 

"Eh, eheh" ucap iki agak canggung 


"Hehh, kak naya mana makanan rora?, rora laper" rengek 
rora 


"Baiklah, tunggu disini biar gue beliin" ucap nico 


Setelah 10 menit nico kembalu membawa sebuah nampan 
berisi nasi goreng minumnya eh teh manis 


"Nih, makan bentar lagi bel" ucap nico padahal baru kenal 
tadi malam loh udah akrab aja dia 


"Makasih kak" ucap shalsa ralat rora sekarang 


"G-gue duluan ke kelas" ucap nathan keluar dari uks 
tergesa-gesa 


'Rora!! Jangan terlalu lucu nanti hilang harga diri gue' pekik 
shalsa di dalam raganya sendiri sekarang shalsa berada 
dirumahnya yang berada di jiwanya bersama dark dan angel 
sedang menikmati coklat panas dan kue kukis 


"Iya iya, kalian enak banget benee minum coklat panas 
sama kue bagi donk" ucap rira ngawur 


'Kalau mau sini' ucap dark lagi 


"Hooh kalo lama chocolate panas sama kue buatan kak 
angel yg jarang2 dibuat habis loh' goda shalsa 


Rora mendengus dan berbicara sendiri lagi 


"Iya, tapi nanti selepas makan jangan dihabisin donk kak 
dhita bang dark" peringat rora dan langsung makan dengan 
segera 


"Dih terserah kita dong ya gk bang, mau dihabis atau kgk' 
ucap shalsa lagi 


'Iyh dong' goda dark 


"Ih kak dhita sama bang dark jangan dong, kak angel sisain 
ya buat rora" ucap rora lagi 


'Iyh kk sisain, dhit dark jangan nganggu rora trus deh' ucap 
angel menasehati 


'Hehe, iyh kak ngga deh' ucap shalsa minta maaf 
"Nah gitu dong" ucap rora senang 
"Kok lo ngomong sendiri?" Tanya daniel binggung 


"Ini loh kak niel, masa kak dhita enak-enakn dirumah 
bareng bang dark sama kak angel" adu rora 


'Eh, rora cepet tuker. Bentar lagi mau masuk' titah shalsa 
yang selesai meminum chocolate panasnya 


"Males ah kak sekali-kali aku sekolah gk harus dirumah trus" 
ucap rora malas 


(Oh iya. Pakaian shalsa, rora, dark dan angel saat dirumah 
mereka beda yah, kalau shalsa berada disana memakai 
gaun putih yg menjuntai sampai menyentuh lantai. Rora dia 
memakai gaun hitam sedikit seperti shalsa pajangnya. Dark 
pakai jubah warna hitam dan ada camuran darah sedikit. 
Sedangkan angel dia menggunakan gaun merah darah 
dengan halo merah diatas kepalanya) 


Setelah debat sebentar mereka kembali kekelas dan rora 
a.k.a shalsa saat sampe kelas 


"Selamat siang anak-anak" sapa pak bambang 
"Siang pak" sapa balik murid 


"Oke buka buku paket mtk kalian, bla..bla..bla.." ucapak 
bambang menjelaskan sedangkan shalsa hanya ngebo dia 


duduk paling pojok dan sendiri 


"Yang dipojok ngapain?" Tanya pak bambang murka, tali 
shalsa tak mendenger karena telunganya di sumpel pake 
earphone 


Dengan muka merah pak didi mendatangi meja shalsa 
membawa penggaris dari kayu 


Plakkk... 


Pak bambang memukul meja shalsa dengan keras sehingga 
shalsa terlonjak dan reflex menonjok perut pak bambang 
sampe pak bambang mengaduh 


"Sasang-e! jamdeul su-iss-eo" kesal shalsa, karena saat tidur 
tadi terlonjak sehingga rora bertukar tempat dengan shalsa. 
[astaga pak!! Aku mengantuk tak bisakah kau 
membiarkan ku tidur] 


"Apa artinya?" Tanya pak bambang dengan tampang 
bodohnya 


"Aiss, naya jelaskan" titah shalsa pada naya yang berada 
disampingnya 


"Katanya 'astaga pak! aku mengantuk tak bisakah kau 
membiarkanku tidur" ucap naya 


"Kerjakan soal yang dipapan tulis sekarang!" Perintah pak 
bambang 


"Joh-a, hajiman паеда hal su issdamyeon jamjal su-iss- 
eulgeoya?" Tantang shalsa. (baiklah, tapi janji kalau aku 
bisa mengerjakannya aku boleh tidur?) 


"Katanya ' baiklah, tapi janji kalau aku bisa mengerjakannya 
aku boleh tidur?" Jelas naya 


"Baiklah, tali kalau tak bisa mengerjakannya silahkan 
bersihkan gudang" ancam pak bambang, membuat para 
murid bergidik sebab gudang sekolah ini jarang di masuki 
orang serta sangat berantakan bahkan ada yang 
mengatakan bahwa gudang sekolah angker. 


"Okei, gikkeoi" ucap shalsa girang. (Oke, dengan senang 
hatil 


Kemudia shalsa maju dengan senyum mengembang, 
senyum yang jarang diperlihatkan didepan umum membuat 
pria terpesona. 


Dalam 5 menit shalsa mampu mengerjakan sepuluh soal itu 
dengan rumus juga 


"Kkeutnaess-eo? nae kku-miogois-eo!!"” Ucap shalsa dan 
menuju mejanya dan menungkup kan kepalanya dan tidur. 
Isudahkan? mimpi aku datang!" 


"Nega shalsa уа" ucap lisa dkk [ada-ada saja kau ѕһаіѕа] 
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Okehhh readers ku tersayang thanks mau baca 
cerita gue maaf ya kalau ada typo kalian jangan lupa 
vote fan comment biar gua semangat bikin ceritanya 
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"YUHU!!! MOM..BANG..CACA YANG CANTIK BIN IMUT KAYAK 
BIDADARI PULANG!" triaknya cempreng 


"Aduhhh aca lo ini udah gue bilangin jangan suka triak- 
triak!" Omel mom shalsa dan shalsa hanya cengegesan 


"Tuh dengerin shal!" Ucap seseorang dari ruang keluarga 


Ternyata devan dan kevin yang bicara dan bukan hanya itu 
ada empat sahabatnya yang melihat kejadian itu 


Sontak shalsa lari menuju menuju kamarnya karena merasa 
malu sudah berteriak-triak seperti orang gila tadi apalagi di 
situ ada nathan and the genk yang melihatnya. 


Double malu deh. 


"Isss malu banget nih gue!" Ucap shalsa yang sudah sampai 
dikamarnya 


19.30 
Drtt 


"Halo!" 


"Oke otw!" 
"Heemm!" 
Tut tut 


Shalsa menutup panggilan secara sepihak! Dan langsung 
mengganti bajunya dengan baju hitam polos sera celana 
panjang anti peluru tak lupa menggunakan sepatu boots 
hitamnya. 


Tak lupa tersenyum puas dengan apa yang ia pakai shalsa 
mengambil topengnya dan mencepol asal rambutnya. 


Cklekk.. 


Sebuah pintu di belakang rak buku terbuka dan langsung 
menuju garasi rahasia shalsa. 


"Ini aja deh!" Ujar shalsa lalu memasuki mobil lamborghini 
putihnya. 


Setelah itu dia melanjutkan mobilnya menuju mansion 
kesayangannya. 


Skipp.. 
Sampailah shalsa di mansion miliknya. 


"Malam nona!" Sapa seorang laki-laki yang di ketahui 
namanya alon. 


"Hemm!" Balas shalsa dengan deheman. 


"Kami sudah menangkap orang yang ingin mencuri lukisan 
yang berada di mansion ini nona!" Ujarnya memberitahukan 


dengan hormat dan sopan. 


"Lukisan?" Binggung shalsa sambil menaikan satu alisnya 
ya walaupun tidak diketahui karena ia memakai topeng. 


"Ehh..itu nona lukisan dari jepang yang harganya 9 trilliur 
rupiah nona!" 


"Ck, berani sekali dia, emm ok kalau begitu siksa mereka 
hingga malaikat maut menjemput dan ingat! jangan sampai 
lolos!" Perintah shalsa di angguki oleh alon. 


Setelah itu alon pergi meninggalkan shalsa yang pergi 
menuju kamarnya. 


"Halo bang!" Sapa shalsa menelpon kakaknya 
"Ya kenapa?" Tanya bang devan 

"Bang shalsa nginep di rumah temen shalsa ya!" 
"Temen lo yang mana?" 

"Ituh lo yang suka gigit kuping lo!" 

"Ck...sila!" 

"Ya!" 

Tut tut 


Shalsa langsung mematikan telponya secara sepihak dan 
mengganti bajunya. 


Setelah mengganti baju shalsa keluar dari mansion dan 
pergi meniggalkan perkarangan mansion tersebut 
menggunakan mobil BMW hitamnya. 


Di sinilah dia di depan rumah bercat putih yang terbangun 
minimalis dan sederhananya. 


Tok tok tok 
Suara ketukan pintu tak lama munculah sebuah suara. 


"Iya seben----OCI!!" jeritnya yang mengetahui kalau orang 
yang mengetuk pintu rumahnya adalah sahabt lamanya. 


"Lala...gue kangen!" 


Kemudian mereka berpelukan. Setelah selesai berpelukan 
mereka memasuki rumah tersebut. 


"Kok kamu lama sih gk kesini?" Tanya sila 
"Maaf ya gue sibuk banget!" 


"Ya deh yg udah jadi CEO nomor satu se dunia!" Sindir sila 
dan mereka tertawa bersama-sama kembali. 


"Kamu nginap kan?" Tanya sila dan di angguki shalsa 
"Tentu!" 


Sila pun memekik heboh sambil loncat-loncat setelah itu 
mereka memutuskan untuk istirahat. 


05.30 


Pagi-pagi sekali sila sudah berada didapur untuk 
menyiapkan sarapan. 


"Emm bau apa nih?" Tanya shalsa 


"Eh oci udah bangun!" 


"Hemm!" 


"Nih makan...nasi goreng sosisnya udah jadi!" Seru sila 
senang dengan karyanya 


Setelah itu mereka makan dengan hening tanpa ada yang 
membuka suara sampai. 


Shalsa membuka suara terlebih dahulu. 
"Lala lo mau gk sekolah lagi?" Tanya shalsa memastikan 


"Beneran сі!???...дак usah di tanya ya udah pasti 
MAUU...mau banget malahan!" 


"Ok kalau gitu lo sekolah di sekolahnya bokap gue ya!" 


"Loh kenapa kita pisah sekolah?" Tanyanya yg masih belum 
mengerti 


"Gua ada urusan di sekoalhan itu jadi gue bakalan nemenin 
lo di sana!" Ujarnya dan sila menganggukan kepalanya 
dengan semangat sambil meminum susu coklat panasnya. 


"Emang nya urusan apa?" Tanyanya kepo. 


Memang sih sila itu termasuk orang yang kepo dan 
pengertian walaupun sifatnya masih kekanak-kanakan. 


"СК...ада yang korupsi di sana!" Jawab shalsa datar sambil 
mengambil buah anggur yang ada di depannya 


"Ohh" 
"Trus aku sekolahnya kapan?" 


"Besok!" Jawab shalsa singkat 


"Ok deh...AAAA--UDAH GAK SABAR NUNGGU BESOK!" 
jeritnya cempreng otomatis shalsa menutup telinganya 


"Berisik tau gk..yuk ah mandi..bukannya lo mau kerja ya kok 
belum siap-siap?" 


"AAAAA LUPA CK...MANA BELUM SHOLAT SUBUH LAGI!" 
pekik sila lalu lari menuju kamar mandi. 


"Dasar!!" Ucap shalsa sambil tersenyum tipis. 


Kamudian dia kembali ke kamarnya untuk bersiap-siap. 
Karena hari ini adalah hari para pelajar datang lebih asal 
karena ada acara di sekolah mereka btw shalsa udah 
sholatnya sebelum sarapan tadi. 


Nathan Pov 


Cittt... 
Suara decitan ban mobil dan aspal berbunyi 


Dan setalah mobil mewah itu berhenti keluarlah sosok laki- 
laki dengan wajah khasnya... 


Yaitu! 


DINGIN-DATAR MENJADI SATU DALAM SATU WAJAHNYA YANG 
SUPER DUPER TAMVAN. 


Nathan jalan dengan angkuh dan cool di sepanjang koridor 
dan membuat siswi-siswi memekik histeris dan bahkan ada 
yang menahan napas ketika melihat nathan berjalan di 
depannya. 


Sorak-sorak terdengar dari pada siswi tapi nathan tak 
menggubrisnya. Toh dia sudah terbiasa dengan itu semua. 


Sampai di kelas nathan bisa melihat teman-temannya yang 
belum mengerjakan PR. 


"Pagi nathan!" Sapa daniel dengan manjah dan mebuat seisi 
kelas bergidik ngeri melihat kelakuannya. 


"Gay!" Sindir perempuan yang duduk di meja guru dan 
mendapatkan tatapan horor dari daniel dan kekehan temen 
sekalasnya. 


"Nat pinjem PR dong!" Pinta daniel dengan wajah memelas 
yang membuat dia berkali-kali jelek di hadapan temen 
sekelasnya. 


"Situ punya otak?" Tanya nathan dan dengan polosnya 
daniel mengganguk. 


"Nah kalau punya otak ya, di pakek buat mikir pelajaran 
jangan lo buat mikir cewek dengan pikiran mesum lo itu!" 


"Tuhan kasih otak ke lo itu ya buat mikir....punya otak kok gk 
di gunakan!" Sindir shalsa pedas dan membuat telinga 
daniel memanas. 


“Stop!!...ck...lebih baik lo gk usah ngomong deh nat!" 


"Dari pada lo ngomong panjang malah pedes banget!" 
Omelnya dengan berkacak pinggang 


Nathan hanya terkekeh melihat kelakuan temannya, lalu 
setelah itu dia membuka tasnya dan mengambil buku prnya 
lalu di lemparnya buku pr tersebut ke muka daniel. 


Happp.. 


Daniel menangkap buku yg di lemparkan nathan padanya. 


Dan ingin memprotes nathan yang seenaknya ngelempar 
buku ke wajahnya tapi, belum sempat dia memprotes 
nathan langsung memotong ucapannya. 


"Ck..jadi nyontek PR gue gk...kalo gk jadi balikin!" Ucapnya 
datar. Sontak daniel melihat buku tersebut sambul 
cengegesan dan mulai menyalin PR milik nathan. 


"Woi woi ada yang di bully tuh!!" Teriak siswa laki-laki dari 
ambang pintu dan seluruh penghuni kelas keluar untuk 
menyaksikan aksi pembullyan. 


Mereka bertanya-tanya 
Siapa yang di bully? 
Siapa yang ngebully? 
Kok bisa di bully? 
Dimana? 

Kejadiannya bagaimana? 


Dan sebagainya sampai seorang siswi memberitahukan 
letak pembullyan tersebut dan mereka lari menuju tempat 
tersebut dengan perasaan 

"KEPO! Dan berbunga-bunga" 

Karena mereka sangatlah senang dan bersemangat bila 
menonton drama korea gratis di sekolahan mereka. 


Ck,,, sungguh siswa-siswi yang ajaib........ 


Lope... 


Gimana guys ceritanya nyambung gk!! 
Jangan lupa vote and comment ya guys!! 


Kalau yg vote banyak aku pasti semangat buat 
ceritanya ok!! 


Thank you readers semua 


Chapter 05 
Iypo bertebaran 
Happy reading 


Grusak-grusuk terdengar dari sebagian siswa-siswi sma 
АІН5. 


mereka semua berada di lapangan, untuk melihat 
pembullyan di sekolah mereka. 


Plakk... 


Suara tamparan begitu nyaring terdengar dan mendarat di 
pipi mulus seorang gadis yang terduduk lemas karena 
tamparan tersebut. 


"Woi cupu..jangan sok kecantikan deh!" Dumelnya dengan 
mencengkram baju siswi yang terduduk lemas tersebut. 


"Ma--ksu-d kk a-apa?" Tanya siswi tersebut dengan wajah 
pucat karena takut. 


"Alahh...pakek pura-pura bego lagi!" 


"Lo kan yang deketin nathan terus! dasar ganjen!" Omelnya 
sambil melepas kasar cengkramanya 


"Ak-u g-k deketin ka nat-nathan ka-k!" Protes nya dengan 
gemetar. 


"Alah pake gk ngaku lagi lo!" 


"Ingat lo cuma junior di sini jangan macem-macem deh 
sama senior. Atau-----" belum sempat cewek tersebut 


melanjutkan katanya tiba-tiba seseorang dari belakng 
memotong nya. 


"ATAU APA HAH!" Bentak orang tersebut dengan muka 
memerah 


Sontak seluruh siswa siswi suara cewek tersebut melihat 
kearah suara yang mengacaukan bullyannya. 


"Siapa lo? Pergi deh lo jangan macem-macem sama gue!" 
Usirnya dengan nada menghina 


"Ck, emang lo siapa berani ngusir gue?" Tanya sesorang itu 
dengan wajah datar- dingin khasnya. 


"Gue!" Ulang cewe tersebut sambil menunjuk dirinya 
sendiri. 


"Lo belum tau siapa gue.ck..ck..ck. GUE TASYA PUTRI 
PARNEL ANAK TUNGGAL DARI HERRY PARNEL DAN OCHA 
ZAKPITO PARNEL KELURGA TERKAYA NO 4 SE INDONESIA!" 
sombongnya memperkenalkan dirinya itu hanya berdecak 
kesombongannya. 


"Ck..no 4 se indonesia?! Tanyanya berpura-pura kagum. 


"Үаа...етапдпуа lo siapa berani banget sama gue?" 
Omelnya sambik menunjuk orang yang berada di 
hadapannya. 


"Ohhhhh ya kita belum kenalan уа? Ok kenalin gue 
anindhita aulia 

shalsabila pratama!" Ucapnya memperkenalkan diri 
sambil menekan namanya sendiri. 


Orang yg tadi membully diam tak terkutik karena yg di 
hadapannya adalah keluarga pratama, keluarga no 2 di 


dunia. 
"Kenapa diam?" Tanya shalsa dengan muka polosnya 


"E-engga pa-pa kok" gagap tasya dan setelah itu dia pergi 
karena malu telah memamerkan hartanya pada orang yg 
salah. 


"BUAT KALIAN SEMUA BUBAR!!" pekik shalsa menyuruh 
seluruh siswa dan siswi bubar 


"Lo gpp?" Tanya shalsa 
"E-e-engga papa kok, m-m-mak-asih k-kak" 


Tanpa shalsa sadari ada seseorang yang tadi mengawasinya 
diri jauh sambil tersenyum kearah shalsa yang 
meninggalkan lapangan yang mulai sepi tersebut karena 
sebagian siswa-siswi sudah pergi dari lapangan karena 
mereka kecewa tak ada lagi adegan seru yang ditonton 
gratis. 


"Gue suka deh cara shalsa tadi!" Ucap nico sambil mencoret 
coret bukunya. 


"Iya...gue juga! Jadi makin cintah deh!" Ucap iki dan 
mendapat tatapan tajam dari nathan. 


"Kenapa lo...! sensi amat si iki ngomong gitu?" Tanya iki 
penasaran dengan sikap nathan yang menatapnya tajam. 


"Gk!" Ucap nya dan kemudian pergi pergi meninggalkan 
keempat temannya memandangnya bingung 
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Tut tut 

Sebuah ponsel di saku rok milik siswi sma AIHS berbunyi. 


Dia mengangkatnya dengan santai tanpa melihat orang 
yang meneleponnya 


"Hallo?" 


H H 


"Hmm!" 


H H 


"Ck..ya udah tau gue" 


H H 


"Besok gue jalani misi!" 

"Halah bacot lo!" 

Tut.. 

Kemudian dia menutup panggilanya secara sepihak 


"Shal nih minum!" Ucap seseorang yang berada di belakang 
shalsa 


Ya siswi itu adalah shalsa 


Kemudian shalsa membalikan tubuhnya mengahadap orang 
tersebut dan betapa terkejutnya dia melihat orang yang 
berada di depannya. 


"Danielle victoria" 


Dan cepat cepat shalsa merunah raut wajahnya kembali 
datar. 


"Ngapain lo kemari?" Ketusnya sambil mengibas ngibaskan 
tangannya berupaya untuk mengusirnya 


Bukannya tersinggung daniel malah tersenyum simpul 
menghadapinnya. 


"Lo kok judes sih sama gue?" Tanyanya lirih sambil 
membetulkan dasinya. 


"Serah gue lah idup idup gue emng nya lo peduli, bukannya 
dulu lu sering bilang gitu ya ke gue!" Ketus shalsa lagi lalu 
pergi meninggalkan daniel yang mematung di tempat 
karena ucapannya barusan. 


Apakah kesalahannya di masa lalu begitu fatal sampai 
shalsa membencinya bahkan melihat wajahnya saja 
sepertinya shalsa sudah merasa jijik seperti melihat kotoran 
hewan saja. Pikirnya frustasi sambil memendangi punggung 
shalsa yang kian menjauh dari hadapannya. 


Shalsa berjalan ke rooftop dengan muka datar nya. Dia 
melihat ke lima sahabatnya ada yg baca novel tidur. 


"Ehmm!" Dehem shalsa 
"Eh, eh ada aca kapan datang ca?" Tanya polos naya 


"Bacot!" Balas shalsa dingin 


"Kenapa kita di suruh ke rooftop ca?" Tanya lisa 
kebingungan 


"Pulang markas!" Jawab singkat shalsa membuat vera dan 
naya melongo karena kebingugan 


"Hah?" Jawab vera dan naya 


"Ih oon lu sahabtnya si aca udah berapa taun masa kgk 
ngerti apa yg dia bilang!" Kesal dira 


"Heheh enggak!" Cengegasan vera dan naya 


"Jadi maksud si aca tuh pulang sekolah ke markas itu aja 
kgk ngerti!" Cecar dira pedas 


"Buset lu habis makan cabe berapa? pedes banget tuh 
mulut" Tanya naya kesal 


"Makan cabe 5kg!" Jawab asal dira 
"Wih gila pantesan ngomongnya pedes!" Ucap naya 


"Udah deh bacot, jadi kita ngumpul dimana ca?" Tanya lisa 
bingung 


"Di mansion pratama!" Jawab shalsa datar 
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"ANNYEONG CACA YANG CANTIK BIN IMUT KEMBARANNYA 
ARIANA GRANDE SUDAH PULANG TANPA GANGGUAN CABE 
YG BERKELIARAN MOM, DAD, BANG RED KAMPRETNYA 
MANA NIH EH MAKSUDNYA RED KARPETNYA MANA!" pekik 
shalsa saat sampai mansion 


"Eh buset suara lo toa amat sih dek!" Kesel kevin karna dia 
sedang main PS 


"Hooh gk malu apa ada temen-temen abang?" Tambah bang 
devan 


"Oh, gk!" Jawab shalsa dengan wajah datarnya lalu jalan 
menuju kamarnya. Yang lainnya hanya cengo mendengar 
ucapan shalsa. 


Shalsa Pov 


Setelah gue naik kekamar dan mandi lalu turun kebawah 
dan gue udah siap-siap pake baju dan celana serba hitam 
untuk ke markas. 


Shalsa Pov End 


"HOLAAA MOMY DADY VIA YANG IMUT INI DATANG!" pekik 
via 


Jadi dady momy panggilan orang tua shalsa 

Papi mami panggilan orang tua lisa 

Papa mama panggilan orang tua dira 

Abi umi panggilan orang tua via/alivia 

Ayah bunda panggilan orang tua naya 

Pipi mimi panggilan orang tua vera.) 

Back to story 

"Brisik nyet!" triak shalsa,nathan dkk, lisa dkk -via 

"Idih kompak amat mau paduan suara ya?" Tanya via polos 


"Nggak!" Jawab kompak lagi 


"Udah deh jangan banyak bacot, jadi berangkat kgk sih ca?" 
Tanya lisa greget 


"Hm, jadi skuy!" Jawab shalsa datar 

"Eh kalian mau kemana?" Tanya bang kevin penasaraan 
"Kepo!" Sungut shalsa dkk 

Skippp markas BDB 

"Berhenti siapa kalian?" Tanya salah satu anggota bdb 
"Sepertinya baru!" Batin shalsa dkk 

"Lu gk perlu tau siapa kita!" Jawab datar lisa 

"Kalian dilarang masuk!" Ujar anggota ke dua 
"Lumayan buat latih kemampuan!" Ucap shalsa dkk 
"Kita mau ketemu sama ketua kalian!" Jawab dira datar 


"Tidak, ayo hajar mereka!" Ucap anggota tersebut dan 
terjadilah baku hantam antara shalsa dkk dan anggotanya 


Bughh 
Bughh 
Crakk 
Arghhhh 


"BERHENTI ADA APA INI?" tanya seseorang keluar dari 
markas 


"Ada penyusup bos!" Ucap anggota tersebut 


"Mana?" Tanya orang yg keluar dari markas tersebut 
"Gue!" Ucap shalsa dkk 


"Sia--QUEEN KALIAN KAPAN KESINI!" pekik orang itu lagi lalu 
dia memeluk shalsa dkk. Dan anggota yang tadi cengo 
karena tuan mereka itu di kenal dingin dan datar tapi ini dia 
memeluk seorang wanita. 


"Kita 2 hari yg lalu baru pulang bang dirga!" Jawab dira 


Yap dirga dia adalah tangan kanan shalsa di markas 
indonesia. 


"Buat kalian kumpulin anggota di aula!" Suruh bang dirga 
datar 


"Yaudah kalian masuk dulu yuk!" Kata bang dirga lembut 


"Gimana bang ada masalah?" Tanya shalsa ke bang dirga 
btw mereka lagi duduk di sofa. 


"Ск ada, aman kok dek!" Jawab bang dirga santai 


"Maaf bos anggota yg lain sudah berada dia aula!" Ujar 
anggota yg baru datang 


"Suruh tunggu 5 menit lagi!" Suruh bang dirga 


"Yaudah yuk kita Ке aula!" Ajak bang dirga ke shalsa dkk 


Ayokkk guys gimana seru gk jangan lupa vote dan 
comment biar gua sering update ok 


Thank you readers kuh tercintah 


Chapter 06 
Iypo bertebaran 
Happy reading 
Skipp aula..... 


"BAIKLAH DISINI SAYA AKAN MEMPERKENALKAN KETUA KITA 
YG SEBENARNYA!" Ucap bang dirga lantang 


"Bos bukannya anda sendiri ketuanya!" Heran salah satu 
anggota 


"Bukan, saya hanya tangan kanan nya saja!" Jelas bang 
dirga. 


"Ketua yg sebenarnya ada di sebelah saya!" Ucap bang 
dirga. 


"PERKENALKAN NAMA SAYA ANINDHITA AULIA SHALSABILA 
PRATAMA SAYA ADALAH LEADER KALIAN DAN PENDIRI 
BLACK DIAMOND BLOOD. SAYA TIDAK SUKA PENGKHIANAT, 
BILA ITU TERJADI MAKA KALIAN AKAN MENERIMA 
KONSEKUENSINYA DAN KALIAN PANGGIL GUA QUEEN!" Ucap 
shalsa lantang datar-dingin dan mengeluarkan aura yg 
menyeramkan sehingga anggota yg lain menelan salivanya 
susah. 


"PERKENALKAN NAMA SAYA ELISA EVRILIA VANTARO, SAYA 
KETUA KE 2 SESUDAH SHALSA PANGGILAN LIA!" ucap lisa 
datar- dingin 


"PERKENALKAN SAYA DIRA LESTARI WINATA, SAYA KETUA KE 
3 BISA DIPANGGIL LESTARI!" ucap dira datar 


"PERKENALKAN SAYA NAYARA AMELINA SMITH, SAYA KETUA 
KE 4 GUA DIPANGGIL AMEL!" ucap naya datar 


"PERKENALKAN SAYA ALIVIA FRIONA ALEXANDER, SAYA 
KETUA KE 5 GUA DIPANGGIL FRIONA!" ucap via datar 


"PERKENALKAN SAYA VERA CLAUDIA BERNAND, SAYA KETUA 
KE 6 DI SINI KALAU GUA DIPANGGIL CLAU!" ucap lantang 
vera datar 


"Baiklah mereka biasa di sebut SIX DEMOND GIRL!" ucap 
bang dirga 


"Maaf gueen tadi saya telah menghajar anda dan yang lain!" 
Ucap salah satu anggota 


"Tak apa malah saya bangga tingkat kan lagi keamananya!" 
Ucap shalsa 


"Baiklah kalian semua boleh bubar!" Suruh bang dirga 


"Yodah bang kita pulang dulu ya, takut di сагііп!" Pamit 
shalsa 


"Iyh hati-hati ya!" Kata bang dirga 
Akhirnya shalsa dkk pulang ke mansion masing-masing 


Diperjalanan pulang, shalsa di salip oleh motor yang 
sepertinya dia kenal, dia hanya tersenyum miring dibalik 
helm full face nya dan tetep menancap gasnya sampai 
mansion. 


Setelah menempuh 30 menit perjalanan, akhirnya shalsa 
sampai di mansionnya. 


"ASSALAMUALAIKUM, CACA YANG CANTIK BIN IMUT PULANG 
TANPA LUKA LECET SEDIKIT PUN" teriak shalsa saat 


memasuki area mansion. 
"Кок sepi!" Tanya shalsa di batin 


"Bik...inem!!" Panggil shalsa lembut dan tak lama kemudian 
datanglah seorang wanita paru baya yang menggunakan 
pakaian berbeda dari maid lainnya. 


"Ya ada apa nak aca?" Tanya bik inem lembut dan shalsa 
hanya menanyakan dimana yg lain. 


"Den devan dan den kevin belum pulang nak aca, nyonya 
sedang kebutik, tua sedang kekantor dan pelayan yg lain 
mengambil cuti beberapa hari nak aca!" 


Shalsa hanya mengangguk mengerti dan menuju kamarnya. 


Sampai di kamar shalsa membaringkan tubuhnya di atas 
gueen size kesayanggannya. 


Shalsa pun membuka tas гапѕеіпуа dan mengambil 
handphonenya setelah itu dia menelpon sila 


"Halo lala!!" Sapa shalsa ramah 

"Ya hallo oci!! Ada apa?" 

"Lala besok kit berangkat bareng ya!" 

"Berangkat? Kemana?" Bingung orang di sebrang sana 


"Ihh..kebiasaan deh Іо suka lupa!" Оте! shalsa dengan 
muka di tekuk. 


"ye iye maaf namanya juga lupa!!..emangnya таи 
kemana?" 


"#$/^&*( _^/$^;"=&*$&!!" Jawab shalsa ngasal dan 
membuat sila melongo di sebrang sana. 


"Ihhh oci beneran nih!!! mau kemana sih?" 


"Aduh lala lo jadi sekolah gk!!!..kalo ngk besok gue 
tinggal!" 


"Ehhhh jadi dong!!..aku udah siap kok tinggal besok 
berangkat dan beres!!" 


"Ok good!!" 
Tut tut 


Setelah itu sambungan terputus dan shalsa memutuskan 
untuk mandi karena dia sudah merasa bahwa badannya 
sangatlah lengket. 


Lima belas menit kemudian shalsa keluar dari kamar mandi 
dan menuju lemari pakainnya untuk mengambil piama dan 
memakainya. 


Setelah siap dan nyaman shalsa langsung loncat menuju 
kasur dan berbaring setelah itu shalsa memejamkan 
matanya!!!. 


Dan tak lama shalsa sudah menemui alam mimpinya. 
00.00 

Panggilan masuk berbunyi dari handphone milik shalsa!! 
Dretttzz..drettzzz 


"Halo siapa sih malem-malem ganggu orang tidur!!" Kata 
shalsa dengan suara serak yang terkesan seksi dan 
menggoda. 


"Lo dah tidur?" Tanya seorang di sebrang sana dengan nada 
dingin 


Sontak suara tersebut mengejutkan shalsa dan hal hasil 
membuka matanya lebar dan melihat nama si penelpon. 


Тарі.....по пате 
"Lo siapa?" Tanya shalsa dingin 


"Gue?" Orang itu balik tanya dan shalsa mengetuk jidatnya 
tiga kali. 


"Hm!" Balas shalsa dingin 

"Ohh...gue price dream lo?" 

"Hah!!" Kaget shalsa yang masih belum ngerti. 
"Ck...gue nathan...sv nomer gue!!" 

"Iss...nathan kirain siapa!" 

"Lo belum tidur?" Tanya nathan 

"Tadi sih udah tapi lo nelpon jadi bangun deh!" 
"Ohh maaf yak!! Good night!!" Ucap nathan lembut 
"Night too!!" Balas shalsa dan menutup telponnya. 
Tiba-tiba shalsa mendergar suara seseorang menyanyi!! 
Entah apa yang merasukimu!! 

Hingga kau senyum-senyum sendirihii!! 


Gak jelas dirimu shalsa 


"STOPP!!!" pekik shalsa kesal karena suara tersebut 
menggangu kesenangannya malam ini. 


Чуе iye!!...yang lagi kasmaran!!" Ejek Oendy sambil duduk 
di sebelah shalsa. 


(jadi waktu shalsa umur 9 tahun pernah liat berbagai 
macem iblis dari kelas bawah, menengah, atas dan 
bangsawan dan Оепау itu iblis kelas bangsawan tepatnya 
sih adik Ке tiga dari lucifer, shalsa ketemu Gendy di sebuah 
mansion tak berpenghuni di korea dan shalsa nolong dia 
melawan lucifer karna Gendy di usir dari kingdom iblis) 


"Lo ngapain kesini...hus hus...balik gih Іо...дапдди aja!!!" 
Usir shalsa dengan kesal dan yang berada di sampingnya 
menyumpah serapahkannya. 


"Ihh nyebelin!!!...mati saja kau!!" Ocehnya dengan nada di 
kecilkan 


"Gue denger Qendy queen lucifer!" 


"Ya elah padahal gue mau kasih tau lo sesuatu!!" Ucap 
gendy sambil memakan anggur hitam. 


"Udah ahhh!!! Besok aja gua ngantuk!!...besok itu gua 
bangun pagi buat sekolah, jadi lo besok aja kasih tau nya!!" 
Ucap shalsa sambil sesekali mengusap menahan kantuk. 


"yeh udah deh...besok aja gue kasih tau nya...night!!" 
Ucapnya 


"Тоо!!" Balas shalsa lalu memejamkan mata nya yang sedari 
tadi merasa berat. 


Setelah yakin bahwa shalsa telah ter tidur gendy pun 
memejamkan matanya...dan tak lama munculah angin sepoi 
sepoi memasuki kamar shalsa dan setelah angin itu 
menghilang gendy juga ikut menghilang terbawa angin 
malam. 


"Sosok ku tak perlu kau tau!! Karena ku takut!! Kalau kau 
mengetahui yang sebenarnya tentang ku...kau akan 
membenci ku dari sisi mana pun hidup miris ku!!" -shalsa 


Gimana nih part yang ini? 
Seru gak nih ceritanya? 
Kalau seru vote and comment 


Biar author sering update yg baru, bagus dan bikin 
kepo readers semua. 


Chapter 07 
Iypo bertebaran 
Happy reading 


Pagi-pagi sekali shalsa telah rapi menggunakan seragam 
sekolah 


Setelah rapi shalsa keluar menuju keluarganya berkumpul. 


"Loh sayang kenapa lu dandan gini sih!!...jelek banget tau 
gak!" Tanya momy dengan menggelengkan kepala 


Sontak pertanyaan momy tadi mengundang banyak mata 
mengarah pada shalsa dan tampaklah mereka terkejut 
dengan penampilanku. 


"Yaaa ampun caca kenapa kamu dandan gini???" Kaget 
dady shalsa sambil ternganga melihat putrinya. 


"Iya dek dan kenapa lo pakek baju sma nya dady?" Tanya 
devan penasaran 


"Ishh...gue tuh mau nyelidiki kasus di sekolah dady" ucap 
shalsa enteng dan membuat dahi dady berkerut. 


Kasus? 
Kasus apa? 


Pikir seluruh anggota keluarga menatap shalsa dengan 
tatapan meminta jawaban... 


"Ishh, oh ya...dady sering keluarin дапа gk ke sekolah 
dady?" Tanya shalsa sambil memakan roti bakar kejunya. 


"Emm iya sering kenapa emangnya?" 


"Hufftt!!!...dady tau gk kalau ada yang korupsi di sana?" 
Tanya shalsa dan membuat orang tuanya terkejut. 


"HAH!!!...korupsi...enggak tuh?" 
"Terus dady sering ngeluarin dana setiap bulan berapa?" 


"Kalau gk salah dady udah keluarin uang 8 miliar buat 
renovasi sekolah!" Ucap dady shalsa dan shalsa terkejut. 


"APA!!!8 MILIAR DADY!!" pekik shalsa dan membuat 
penghuni meja makan menutup telinganya. 


"Iya..ah kamu jangan triak-triak...gk baik!" Оте! dady 
shalsa dan shalsa hanya cengegesan 


"Oh ya dady caca tuh mau sekolah di sekolah dady dua 
minggu yak...buat cari tau siapa yang korupsi!!" Izin shalsa 
dan di angguki oleh dadynya. 


"Oh ya dek lo pakek nama samaran berarti?" Tanya kevin 
penasaran. 


"Iya emm nama gue sih tetep anindhita bang tapi gue di 
panggil anin atau dita bang...biar gk kebongkar!!" Ujar 
shalsa dan di angguki semuanya. 


"Trus lu kesekolah naik apa?" Tanya mom shalsa 


"Ohh shalsa pakai mobil avanza putih itu aja deh 
mom!!...soalnya mobil kan keluaran lama jadi gk bakalan 
ada yang curiga!" 


"Ok mom, dad, bang caca berangkat 
ya!!!...assalamualaikum!!" Pamit shalsa lalu mencium 
tangan dan pipi mom, dad, dan abngnya. 


"Waalaikumsalam!" 


Setelah itu dia menggunakan mobilnya dan menuju rumah 
sila untuk menjemputnya.. 


"Lala'!!'lassalamualaikum!!" Salam shalsa sambil menekan 
bel rumah sila. 


"Ehh ta----- ya allah oci kenapa dandan gini...mana tuh 
kacamata tebel banget sih..trus kenapa nih baju 
кедедеап!!" Omelnya karena merasa kaget dengan 


perubahan 180 shalsa. 


"Ck...lo tau kan kalau gue mau cari tau siapa yang korupsi 
disekolah milik bokap gue?" Tanyanya dan di angguki oleh 
sila. 


"Nah tuh tau...dah yuk berangkat gk usah banyak bacod!!" 
Gerutunya dan menyeret sila menuju mobilnya. 


"Loh oci kamu ganti mobil ya?" Tanya sila dan di angguki 
oleh shalsa. 


"Iyeh...ini tuh mobil bokap gue waktu masih jamannya!" 


"Ohh pantes...sekarang di jalan udah jarang ada orang yang 
pakai mobil begini!!" 
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Sekarang mobil shalsa memasuki area sekolah sekolah 
barunya. 


Yaitu SMA international pratama high school (sma IPHS) 


"Wisss bagus nih sekolah!" Senang sila sambil bertepuk 
tangan. 


"Iya ayok kita keluar!" Ajak shalsa dan di angguki sila. 
Setelah itu mereka keluar dari mobil tersebut dan 
mendapatkan cibiran memyentak hati. 


Ihhh iyuh sekolah kita ada nerd 
Iyh nih ogah banget gue 

Pasti banyak kuman iyuhh 
Halah muka datar amat 

Iyh sok cantik tuh!! 

Yg disampingnya manis banget 
Mana!! 

Itu mata lo buta ya 

Eh iyh anjr manis 

DLL 


Cibiran tersebut hanya dianggap angin lalu terhadap shalsa 
karena shalsa tak memperdulikannya. 


Brukk... 


"Doh...lo ya jalan gk pake mata ара!" Оте! pria paruh baya 
yang tidak sengaja bertabrakan oleh shalsa 


"Hah ini guru atau apa!! Kok ngomongnya lo-gue sih!!" 
Batin shalsa nampak terkejut 


"Kenapa lo?? Bukannya minta maaf sama gue malah 
bengong!!...ck dasar nerd!" Makinya dan membuat shalsa 
dan sila menlongo 


"Ck... alah banyak bacot lo!!..baru jadi guru udah 
kebanyakan gaya!! Minggir!!" Оте! dan menyuruh pria 
paruh baya tersebut untuk menyikir dari tengah jalan. 


"Ck..gk sopan 10!!" Ucap pria paruh baya tersebut 
melanggang pergi 


"Ck...guru yang aneh!" Ucap sila polos dan mengikuti shalsa 
yang sudah meninggalkan ya sendiri di tengah koridor sepi. 


Tokk..tokk.. 


Ketukan pintu terdengar dan tak berapa lama terdengarlah 
suara baraton yang trgas tapi terkesan halus. 


"Masuk!!" Perintahnya dan membuat shalsa memasuki 
ruangan tersebut 


"Ayo silahkan!!" 


Setelah itu shalsa duduk didepannya pria paruh baya 
tersebut dengan muka datarnya. 


"Ok nama kamu siapa?" Tanya pria tersebut dengan nada 
sopan. 


"Anindhita" 
"Sila yolandita" 


Ucap shalsa dan sila memperkenalkan diri. 


"Oh ya nama bapak jono, guru prakarya sekaligus kepala 
sekolah di sekolah ini!" Ucap guru tersebut 
memperkenalkan diri. 


"Dan kalian berdua masuk di 11 ips1!!" Beritahunya dan 
diangguki shalsa dan sila 


Setelah itu mereka dia antar oleh kepala sekolah tersebut. 


Sampai di kelas mereka...banyak yang berbisik bisik tentang 
shalsa.. 


"Ok perkenalkan dirimu!" Perintah guru tersebut dengan 
nada judes. 


"Ck...dady apa apaan sih kok nerima guru kayak gini!!" 
Batin shalsa jengkel dengan sifat para guru di sekolah 
dadynya. 


"Nama gue anindhita...panggil aja anin!" Ucap shalsa dingin 
sambil menunjukan tatapan datarnya. 


"Hey nama aku sila yonadita..panggil aja sila...salam kenal 
ya!!" Ucap sila sambil tersenyum lebar dan memikat mata 
kaum adam. 


"Nama saya silvi rahma panggil aja bu silvi saya guru mtk 
kalian, jadi kalian harus patuh terhadap saya!!" Ucapnya 
memberitahukan dengan nada sombong yang bikin nampol. 


"Ck...nih guru gaya bener...mana rok ketat banget...bedak 
kaya pake tepung...lipstick merah banget kek di sengat 
tawon...dah kaya orang mau nge lonte!!" 


Heran shalsa dalam hati sambil menggeleng gelengkan 
kepala. 


"Hehhh! Kamu nerd kenapa kamu geleng geleng 
kepala...bukannya duduk!!...CEPET SANA DUDUK DI KURSI 
YANG KOSONG!!" perintahnya sambil menggunakan nada 
membentak dan membuat shalsa terkaget dari lamunannya. 


"Anjr...gk usah bentak!!" Dingin shalsa lalu nyelonong pergi 
di ikuti sila lalu mereka duduk di kursi paling pojok 


"Okay anak anak kita buku mtk halaman 40 dan 
blablablablabla...." 


Guru itu menjelaskan dengan cara yang sangat 
MEMBOSANKAN.... 


"Ck..membosankan!" Setelah mengatakan itu shalsa 
membuka hp yg ia beli se waktu berangkat sekolah 


Untuk bermain game online PUBG 

Tak sadar shalsa membesarkan suara dan... 
Dorr...dorr... 

Jekrr..jekrrr... 

Seek... 

Liuliuliuliuliu.... 


"Tembak tembak tembak!!" Ucap shalsa dengan nada keras 
dan membuat perhatian seluruh penghuni kelas 
menyaksikan kelakuannya. 


"ANIN!!" ujar bu silvi dengan nada tinggi tapi tak di 
hiraukan shalsa. 


"Anin!!" 


"ANIN!!!" 


Karena merasa jengkel dan jengah bu silvi mengambil napas 
sebentar dan.... 


BRAKKK----- 


"Suara gebrakan meja shalsa dan membuat shalsa terkejut 
dan menjatuhkan HP oppo samarannya. 


Takk... 


"Yahh kalah deh!!" Ucap shalsa polos sambil mengambil 
handphonenya yang terjatuh. 


"Kamu ini anin bukannya belajar malah main HP...mau jadi 
apa kamu hah...murid baru jangan sok belagu deh Іо...дак 
pernah di ajarin orang tuannya ya!!!" Maki bu silvi kepada 
shalsa dan shalsa hanya mendiamkannya. 


1 detik 
2 detik 
3 detik 
Brakkk... 


Gebrakan meja terdengar nyaring dan di buat oleh shalsa 
Karena merasa jengah kepada guru di hadapannya yg 
berani braninya menyebut keluarganya di hadapannya. 


Gebrakan tadi membuat penghuni kelas terdiam mematung 
dan mambuat bu silvi menjadi pucat karena aira yang di 
keluarkan shalsa. 


"Jangan bawa bawa orang tua atau pun keluarga gue...kalo 
lo gk mau mati sia sia!!" Ucap shalsa dingin sambil menatap 


mata gurunya yang mulai was was. 


"Heh kamu ini jangan berani ngancam saya kamu ini murid 
beasiswa saja belagu!!...sekarang kamu kerjakan soal di 
papan tulis sampai selesai dalam waktu 10 menit!!" 
Perintahnya sambil menutupi rasa takutnya. 


Karena merasa muak shalsa maju mengambil spidol di meja 
guru dan mengerjakan 15 soal di papan tulis dalam waktu 
10 menit. 


Shalsa mengerjakan soal tersebut tentang dan tanpa 
ekpresi sampai selesai dan hanya membutuhkan waktu 3 
menit untuk seluruh soal tersebut dan membuat seluruh 
penghuni kelas melongo. 


Pasalnya soal tersebut yang belum bisa terpecahkan oleh 
mereka selama seminggu terakhir ini dan dengan 
mudahnya di jawab enteng oleh shalsa yg notabenya murid 
baru. 


"Sudah!!" Kata shalsa lalu meletakkan spidolnya kemeja 
guru kembali. 


"Ba-bag-gaimana bi-sa!!" Ucap guru tersebut dengan 
terbata bata karena syok dengan kejadian barusan. 


"Ck!" Decih shalsa lalu keluar dari kelas dan tidak 
memperdulikan guru sombongnya tersebut. 


"Осі tunggu aku ikut!!" Teriak sila kepada shalsa yg 
mempercepat langkahnya. 


Tiba-tiba 
Brukk... 


Suara tabrakan seseorang yg membuat shalsa penasaran. 


Kemudian shalsa membalikan tubuhnya untuk melihat 
kejadian tersebut. 


Dan seketika tubuh shalsa menegang karena melihat orang 
menabrak sila... 


Okey guys sampai sini dulu yak ceritanya... 
Maaf kalau kgk nyambung dan banyak typo hehehe... 
Jangan lupa vote dan comment 


See yoo guyss!! 


Chapter 08 


Iypo bertebaran 


Jadi guys ini ituh part dadakan makanya sedikit gpp 
lah ya 


Happy reading 


"Adohhh pantat aku!!" Ringis sila sambil menggosokan 
pantatnya. 


"EH LO YA JANGAN SOK BELAGU DEH LO!!...PUNYA MATA GK 
SIH!! MAIN TABRAK AJA...LU GK LIAT GUA JALAN HAH!!" 


Bentak orang itu dengan kasar dan mendorong sila saat sila 
sudah berdiri dan terduduk kembali 


"Hehh!! Kamu tuh ya!! Yang jalan gk pake mata!! Udah tau 
aku gede kayak gini!! Masa gk di liat sih!! Makanya kalau 
jalan tuh jangan sambil ngaca kan jadi nabrak aku...dan 
kamu! Yang nabrak kenapa marahin aku seharusnya aku 
yang marahin kamu kan kamu yang nabrak aku!!!...ck dasar 
sinting!" 


Omel sila panjang lebar dan membuat wajah gadis penabrak 
merah padam menahan amarah. 


"Stop..lo ngomong kok kaya kereta арі уа gk ngerem 
ngerem!!" 


Omel perempuan itu sambil menaikan telapak tangannya 
untuk menampar dan melihat itu sila memejamkan matanya 
seolah pasrah atas kesakitan yang akan di terimanya. 


1 detik 


2 detik 
3 detik 
4 detik 
5 detik 


Sila membuka matanya kembali karena dia tidak merasakan 
apa pun keoada pipi mulusnya. 


Dan betapa terkejutnya sila melihat shalsa mencengkram 
tangan gadis tersebut keras hingga mengeluarkan darah 
segar 


"Jangan berani beraninya lo nyakitin sahabat gue!!" 
Ucap shalsa dingin dengan mengeluarkan aura devilnya. 
"Ck...dasar nerd lo berani banget ya sama gue!!" 


Ucap gadis tersebut sambil melepaskan tangannya dari 
cengkaraman shalsa. 


"Lo gk tau siapa gue!! Jadi jangan sok berkuasa deh dasar 
jalang!!" 


"Siap yang sok berkuasa? Bukannya lo yang sok 
berkuasa...dan siapa yang lo panggil jalang!! Dasar jalang!" 
Ucap shalsa membuat gadis tersebut geram. 


"Ара lo bilang, gue jalang! Bukannya lo ya yang jalang!!" 
Elak gadis tersebut dan membuat shalsa tersenyum smirk. 


"Hello Іо ngatain gua jalang emangnya lo pernah liat gue 
ngangkang dimana? Jalan sama om om mana? Bayar sekali 
masuk berapa? Fotonya punya gak?.. atau lo punya vidio 
nya hah gua mau liat ada gk...mana sini gua mau liat!!" 


Skakmat!! 


Ucapan shalsa membuat gadis tersebut mati kutu karena 
termakan omongannya sendiri. 


Karena tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut gadia 
tersebut berniat untuk pergi. 


Dan belum sdmpat selangkah di pergi tangannya sudah 
ditarik shalsa untuk untuk menghadapnyadan saat dia 
sudah menghadap shalsa mendadak dan... 


Plakk... 


"L-lo berani-beraninya nampar gue!!" Bentak gadis tersebut 
sambil memengangi pipi kirinya yg merah akibat tamparan 
sedikit keras dari shalsa. 


"Ck..iya iya lah siapa suruh lo berani beraninya mau 
nyakitin sahabat gue!!" Setelah mengucapkan itu shalsa 
menarik tangan sila yang berdiri mematung dan pergi dari 
hadapan gadis tersebut yang masih terdiam mematung tak 
percaya. 


atas kejadian barusan yang menimpanya. 


"Ck..gue akan balas kelakuan Іо!! Yang berani beraninya 
nginjak harga diri gue akan buat lo sengsara!!" 


"Сие tunggu balasannya!" Balas shalsa di batin sambil 
tersenyum smirk 


Setelah mengucapkan itu gadis tersebut pergi dari koridor 
sekolah dan menghilang dibalik pintu kelas dan tanpa ia 
sadari ada sosok yang mendengar ucapannya tersebut 
sambil tersenyum smirk. 


"Ск...Іо yang bakal sengsara kalo lo berani nyakitin shalsa!" 


Setelah mengucapkan itu sosok tersebut menghilang 
terbawa angin entah kemana.... 


Sma AIHS 
Kantin 
Disini mereka sedang beristirahat 


Lima orang gadis menghampiri enam orang cowok yang 
sedang berkumpul disalah satu meja kantin. 


"Woi!!" Sapa naya vera via lisa dan dira bersamaan dan 
membuat ke enam cowok tersebut melirik kearahnya. 


"Ngapain?" Tanya nico karena merasa kepo!! 

"Berakk!!" Jawab via sensi 

"Dihh sensi amat mbak!!" 

"Bacot lah!!" 

"Eh udah napa gk usah berantem!!" Suruh daniel 
"Napa tadi manggil!?" Sambung daniel sambil bertanya 
"Oh itu, ada yang liat shalsa gk!?" Tanya lisa 

"Lahh?! Anjr gk tau" jawab iki 

"Gausah ngegas juga monyet!?" Kesal naya 

"Lo juga ngegas onta!!" 


"LU juga sama guguk!!" 


"Dasar kutil badak!!" 
"Elo tuh kutil onta!!" 
"Elo!!" 

"Lo!!" 

"Lo!!" 

"Lo!!" 

"L-!!" 


"UDAH BERISIK ANJR!!" triak lisa kesal sebab mereka ingin 
menyari shalsa tapi malah debat 


"Jadi dimana sekarang shalsa?!" Tanya via kesal 


"Ohh shalsa sekarang lagi sekolah di IPHS (itu sekolah 
keluarga pratama ya)" jawab kevin santai 


"HAHH!! KOK CACA GK NGASIH TAU KITA SIHH??!!" Triak 
mereka ber-5 lisa dkk 


"Au mungkin lupa kali!!" Jawab devan 


Karna kesal lisa dkk balik kekelas nya lagi karna sudah 
mendapatkan jawaban 


Okk guysss ini part dadakan jadi bikinnya dikit doang 
gk panjang ya thanks yg udh baca sama vote 


Tapi bukan berhenti vote sama baca loh yahh itu 
tetap harus 


Salam atika cantik hehe 


Cast Girl 


1.ANINDHITA AULIA SHALSABILA PRATAMA. 
As IU 


2 .ELISA EVRILIA VANTARO. 
As LISA 


3.DIRA LESTARI WINATA. 
As JIHYO 


4.NAYARA AMELINA SMITH. 
As JEON SOMI 


5 .ALIVIA FRIONA ALEXANDER. 
As IRENE RV 


6.VERA CLAUDIA BERNAND. 
As JANG WONYOUNG 


OKEH GUYSSS INI CAST NYA VOTE YA BIAR GUE BISA 
UPDATE THANK YOU READERS 


Cast Boy 


1.NATHAN DEVANDRA REVANO. 
As JUNG JAEHYUN 


2.DEVANO STEFANO PRATAMA. 
As LEE TAEYONG 


3.KEVIN STEFANIO PRATAMA. 
As FELIX 


4.DANIEL ADINATA WINATA. 
As JEON JUNGKOOK 


5.NICOLAS ZELARDO MILLER. 
As MARK LEE 


6.RIZKI ARMANDO FRASAN. 
As HWANG HYUNJIN 


OKEHHH READERS INI CAST BOY NYA MOGA SUKA YA 
JANGAN LUPA VOTE,COMENTS, SAMA FOLLOW AKUN 
AKU READERS 


Cast Mansion pratama 
MANSION PRATAMA 
RUANG TAMU 
RUANG KELUARGA 
GARASI 
DAPUR 
MEJA MAKAN 
KAMAR TIDUR SHALSA 
WALK IN CLOSET SHALSA 
KAMAR MANDI SHALSA 
KAMAR TIDUR DEVANO 
WALK IN CLOSET DEVANO 
KAMAR MANDI DEVANO 
KAMAR TIDUR KEVIN 
WALK IN CLOSET KEVIN 
KAMAR MANDI KEVIN 


Chapter 09 
Iypo bertebaran 
Happy reading 
---IPHS--- 


"Duduk situ yuk!" Ucap sila sambil menarik tangan shalsa ke 
tempat duduk pojok dekat dengan tukang mie ayam mas 
john. 


S 


etelah duduk mereka memesan makanan yaitu MIE AYAM 
MAS JOHN sesekali diiringi tawa karena kelakuan sila. 


"Oci, aku kan cita-citanya pengen jadi perancang busana 
terkenal!!" 


"Benarkah??!" Tanya shalsa 
"Iyah dongg!" 


"Kenapa lu mau jadi perancang busana?!" Tanya shalsa 
penasaran 


"Ya karna sisil suka menggambar dan mewarnai!" 
"Beneran nihh!?" Tanya shalsa memastikan 

"Iy dongg ocii kuu!" Ucap sila ngereget 

"Okh pulang sekolah ikut дие!" Perintah shalsa 


"Kemana!?" Tanya sila binggung 


"Kepo lo kek dora!" Ucap shalsa 


Dan sila pun hanya cemberut mendapat kan jawaban yang 
tidak sesuai menurut dia. 


"Udah gak usah cemberut, gue mau ke toilet dulu!" Ucap 
shalsa 


"Oci ngapain ke toilet!?" Tanya sila polos 
"Mau belanja!" Ucap shalsa ketus 


Lalu shalsa pergi begitu saja menuju toilet, sekarang yang 
ada di pikiran sila adalahh jeng...jeng...jeng 


"Emang di toilet bisa belanja?!" Tanya batin sila penasaran 
Back to shalsa 


Shalsa jalan keluar kantin untuk menuju toilet cowo yakali 
cowo ya cewe lah heheheh. 


Sepanjang koridor menuju toilet banyak tatapan mencemoh. 
Lalu shalsa lewat ruang kepala sekolah dan dia pun 
mendengar 


"Pah aku minta uang dong, aku tuh mau luluran, beli 
skincare, beli makeup aku, dan aku juga harus shopping dan 
ke salon biar tetep cantik!" Ucap seorang gadis yang ada di 
dalam 


"Iyah papah kasih tapi papah harus minta sama yang punya 
yayasan dulu ya sayang uangnya!" Ucap seorang pria 


"Bener loh ya pah gak bohong kan!?" Ucap si gadis itu lagi 


"Iyah sayang pokok nya kamu tenang aj!" Kata si pria 


"Yeayyyyyyyy!" Kata si gadis bersorak ria sambil berjalan 
keluar tapi tidak menyadari ke hadiran shalsa 


Sementara keadaan shalsa sekarang 


"Lah anjir kok minta uang ke bokap gue dikira cari duit 
gampang otak nya udah ilang itu pasti!" Ucap batin shalsa 
terheran-heran 


"Hallo!" Sapa pria paruh baya yang sedang menelfon 
seseorang 


Tak lama panggilan terhubung. Pria paruh baya itu 
tersenyum smirk yaitu tanda kemenangan. 


"Ck!!, gampang banget di bohongin!! Kalau gini terus bisa 
nyewa jalang di club malam!!" Batin si paruh baya tersebut 


"Si anjing udah tua bukan nya tobat cari pahala kek ini 
malah numpukin dosa, ini mah kalau ada award, award 
banyak dosa kek nya menang die nih. Ini nih ciri-ciri masuk 
neraka. Udah mah pake nyewa jalang, pake uang daddy lagi 
tai asuu lah!" Batin shalsa kesal 


“Ini nih gak bisa di biarin kalau dibiarin mangkin ngelunjak 
nanti tuh si tua gue harus bertindak!" 


Batin shalsa kemudian shalsa pergi seperti cahaya.... 
Tarik siss SEMONGKO 
(Eh btw itu suara bel pulang ye muehhehe) 


"Yokk pulang!" Ajak sila dan diangguki shalsa 


Setelah itu mereka menuju keparkiran dan menaiki mobil 
shalsa YAIYALAH MOBIL SHALSA MASA MOBIL ONTA ANYNG. 


Setelah naik shalsa menjalankan mobilnya meninggalkan 
kuburan PI BOONG MASA KUBURAN SI TULUL maksudny 
meninggalkan perkarangan sekolah. 


Mereka dijalan hanya diam membisu... 

Sila fokus dengan lamunannya kalau shalsa fokus menyetir... 
Tiba-tiba... 

Brukkk... 


Suara tabrak terdengar nyaring bahkan banyak pengendara 
dan pejalan kaki banyak berhenti untuk menyaksikan apa 
yang terjadi di tengah jalan. 


Citttt.... 


Gesekan ban mobil dan aspal pun terdengar di karenakan si 
pengemudi rem mendadak akibat terkejut. Untung gk 
serangan jantung y.muehhe 


Setelah itu orang yang berada di dalam mobil turun dan 
berlari menuju segerombolan orang yang mengelilingi 
korban tabrakan tersebut. 


Dan betapa terkejutnya si pengemudi melihat sosok di 
depannya. 


"ОСІП KAMU NABRAK BOCAHH!" Teriak sila histeris 


"GUE KAGAK BUTA!! GUE TAU ITU BOCAH SIL!" Triak shalsa 
juga histeris 


"WOYYYY JANGAN DIEM BANTU ANGKAT KE MOBIL GUE!" 
triak shalsa akhirnya. 


"Dok gimana keadaanya!" Tanya sila cemas 


"Pasien hanya mengalami luka ringan di bagian kepala, dan 
sedikit lecet di tangannya. Jadi anda tidak perlu khawatir!" 
Jelas dokter perempuan tersebut sambil tersenyum 


Akhirnya shalsa dan sila bisa menghembuskan nafas lega 
dari ketegangan yang melanda tadi. 


"Trua dok kenapa dia pingsan!?" Tanya sila membuat dokter 
itu tersenyum 


"Oh mungkin dia shock karena kecelakaan tersebut atau 
karena kejadian lain yang membuat dia shock!. Kalau sudah 
tidak ada yang ditanyakan saya undur diri!!" Jelas dokter itu 
panjang lebar dan membuat alis shalsa mengerut. 


"Kejadian lain такѕиаа!!??" Batin shalsa sambil 
memandang punggung dokter sehingga tak terlihat 


"OCIIIIIIII!" Triak sila keras dan membuat shalsa tersedak 
ludahnya sendiri karena sewaktu sila memanggil shalsa 
sedang menelan ludah... 


Uhukkk...uhukkkk 


"Eh oci kamu gak papa kan!?" Tanya sila khawatir. 
Shalsa hanya menggangukan kepala seperti mengatakan 


"Yes, I'm okay!" 


"Yaudah kita masuk yuk!" Ajak sila sambil memegang 
tangan shalsa. 


Disinilah meraka di ruang perawatan sambil menyaksikan 
seorang anak laki-laki sekitar 8-10 tahunan yang menjadi 
korban kecerobohan shalsa. 


"Dia ganteng ya ta!" Ucap sila tiba-tiba dan membuat shalsa 
menghadap ke arahnya. 


"Hemmm!" Jawab shalsa akhirnya... 


Karena shalsa akui dan tudak munafik kalau benar anak 
laki-laki itu ganteng,polos,dan menggemaskan 


"Kayanya dia blesteran korea deh!!kek kamu dong ci, ihhh 
dia juga imuttt!" Ucap sila, shalsa hanya mengganguk 


"Tapi kaya ada yang aneh sama dia!" Kata shalsa membuat 
sila menggerutkan keningnya. 


"Aneh gimna maksudnya!?" Tanya sila tidak mengerti. 


"Gini maksud gue, kalau nih anak punya orang tua pasti ada 
yang jagain, terus kalau dia punya juga kenapa orang tua 
nya gak ngasih baju yang layak untuk dipakai, dan yang 
paling anehnya lagi kenapa dia lari ketengah jalan kek ada 
yang ngejar-ngajar dia!" Ucap shalsa panjang lebar. 


Sila hanya menggukan kepala tanda dia juga membetulkan 
ucapan shalsa. 


"Ohhh lala nanti sore gak jadi yah!" Shalsa menggelengkan 
kepala seketika dahi sila menggerut 


"Lohh, kenapa?" 


"Gue harus menyelidiki identitas nihh bocahh!" Ucap shalsa 
dan sila menjawab "iya kasian nanti orang tuanya nyariin!" 


"Gue pergi dulu!" 


"Ya hati-hati oci! Nanti kalau udah sadar aku kabarin kamu!! 
Dan jangan lupa kalau balik kesini bawain martabak spesial 
ya!" Cerocos sila sambil melambaikan tangannya. 


Shalsa hanya mengangguk dan hilang bagaikan angin 
lewat. 


Hal tersebut tidak membuat sila terkejut karena dia tau 
siapa shalsa yang sebenarnya. 


"Ck, enak banget jadi oci bisa tiba-tiba ilang gitu kek 
superhero hehehe!" Cerocosnya kemudian tertawa kecil 
karena mengingat kejadian pertama kali bertemu shalsa... 


Kemudian sila berbalik dan duduk di sofa yang disediakan 
rumah sakit sambil menonton tv acara kesukaannya... 


OKEH GUYSS INI GUE UP LAGI SORRY YA JARANG UP 
SOALNY GUE BANYAK TUGAS. KALAU KALIAN MAU 
GUE SERING UP ITU HARUS YANG NAMANYA 
VOTE,COMENT YANG BANYAK OKEHH SEE YOU NEXT 
TIME GUYSS.... 


Dari atika cantikk eakkk 


PENGUMUMAN 


Assalamualikum wr.wb 
Bismillahirohmanirohim... 


Jadi saya disini author akan hiat dulu sementara 
dikarenakan saya akan mengikuti ulangan. 


Sebenarnya berat mau hiat karena saya terlalu 
nyaman disini. 


Saya cuman mau bilang untuk para readers gk usah 
kecewa okey, mungkin setelah gue hiat, gue bakal 
double up tapi insyaallah. 


Dan oh ya para readers yang mau ulangan kurang- 
kurangi baca kalian harus belajar untuk 
mendapatkan nilai yang memuaskan. 


Readers juga jaga kesehatan selalu, makan teratur 
ya, belajar yang rajin biar pinter, ntar kalian sukses 
pasti kalian senang dengan hasil yang kalian 
perjuangkan, don't give up to, saya yakin kalian pasti 
bisa meraih cita-cita kalian masing-masing, kunci 
kalian sukses adalah belajar dengan rajin, selalu 
berdoa, minta kepada tuhan agar kita dimudahkan. 


Sudah ya saya cuman mau mengucapkan itu saja jadi 
para readers SEMANGAT ULANGAN YA!!. 


Dan makasihh banget yang udah baca cerita aku 
walaupun ya agak gak jelas hehe maklum aja baru 
pertama kali, makasih udah baca cerita aku dan aku 
mohon maaf sebesar-besarnya sama kalian kalau aku 
punya salah yang disengaja mau pun tidak disengaja. 


Okeh saya cuman mau nyampein itu aj pesan saya 
NEVER GIVE UP BEFORE YOU SUCCEES, ALWAYS PRAY, 
YOU CAN DO IT. 


Oh ya mungkin saya selesai hiat tangal 7 desember 
jadi kalian STAY STUNED dicerita saya. 


Salam dari saya author untuk para readers BABAY 
GUYSSS SAMPAI KETEMU LAGI LUV YU GUYSSS 
BUATTT KALIAN SEMUA FIGHTING!!! KALIAN PASTI 
BISA BYEEEEE 


Chapter10 
Iypo bertebaran 
Happy Reading 
-—- dilain tempat--- 
Sekarang ini shalsa sedang berada di markasnya 
"Selamat datang miss!" Ucap pengawal itu 
Dan hanya di balas anggukan dan deheman oleh shalsa. 


Lalu shalsa berjalan keruanganny sendiri, ia memanggil 
seseorang agar keruangannya... 


"Permisi, miss apakah anda tadi memanggil saya!?" Tanya 
orang itu 


"Iy, saya mau kamu cari tahu tentang anak іпі!!" Suruh 
shalsa kepada orang itu sambil menyerahkan foto. 


"Baik miss akan saya laksanakan, kalau begitu saya permisi 
miss!!" Ujar orang itu 


"Ya!" Kata shalsa SPJ (Singkat,Padat,dan Jelas) 
Lalu orang itu keluar dari ruangan shalsa. 


"HUAAAA MAMAKE, MAU BOBOK CAPE BET DAH AH!!" Kata 
shalsa sambil teriak, untung aja tuh ruangan kedap suara 
kalau kagak pecah dah tuh telinga orang yang denger. 


"Hehh berisik nyaho!" Ujar author 


"Yeuhh sereh gue dong njir!" Jawab shalsa 


"Wahh wahh lu mau gue kick dari cerita ini hah!?" 
"Dihhh etaaa gue kick balik lu dari рит!!!" 

"Lah kok malh gue yang kena!!" 

"Bodo!" 

"Pucekkk " 

Back to topic 


Lalu shalsa beranjak dari kursi yang tadi dia duduki, lalu 
kakinya berjalan menuju kasur gueen size yang ada di 
ruangan itu. Shalsa pun baring dan terlelap karena cape. 


Beberapa jam kemudian... 
'Miss shalsa bangun, miss bangun, MISS SHALSA BANGUN' 
"Eh ayam kodok!" Latah shalsa kaget 


"Jam gak ada akhlak!" Ujar shalsa tapi matany masih 
tertutup maklum nyawa belum kekumpul semua. 


Lalu shalsa pun hanya diam sambil duduk karena sedang 
mengumpulkan nyawanya. Setelah nyawa nya terkumpul... 


"EHH ANJIM GUE LUPA!" Ujar shalsa lalu dia berlari kekamar 
mandi 


15 menit kemudian... 
Outfit shalsa 
"Ohhh no, gue harus buru-buru nih" 


"Silahkan miss" kata pengawal itu sambil membuka gerbang 


Dan hanya di balas anggukan. 


Lalu shalsa membawa mobil dengan kecepatan di atas rata- 
rata, banyak pengendara yang mengeluarkan sumpah 
serapahnya untuk shalsa, dan shalsa pun tidak peduli. 


Akhirnya shalsa pun sampai dirumah sakit lalu dia berjalan 
santai, saat sudah sampai di pintu dan dia melihat kotak 
berwarna biru dengan pita putih. 


Lalu shalsa tersenyum dan membawa kotak tersebut masuk 
kedalam ruangan tersebut. 


"Assalamualaikum!" Salam shalsa 
"Waalaikumsalam!" Jawab sila 

"Kamu udah sampai?!" Tanya sila 

"Belom!" Ujar shalsa malas 

"Lah terus ini siapa?!" Tanya sila heran 
"Arwahnya puas lo!!" Kata shalsa kesal 

"Yeuhh kan aku cuman nanya doang!" Bela sila 
"Yiiih kin iki cimin ninyi diing!" Ujar shalsa kesal 
"Hehehe ya maaf!" 

"Hemm, iy!" 

Tiba-tiba Cklekk... 


Keluar lah seorang bocah laki-laki dari kamar mandi dengan 
muka pucatnya. 


"Sudah selesai hemm!" Ujar shalsa lembut sambil mengelus 
rambut bocah laki-laki tersebut, dan hanya dibalas 
anggukan oleh bocah itu 


Kemudian shalsa mengendong bocah laki-laki tersebut ke 
ranjang tempat tidur lalu dibaringkan. 


"Nama kamu siapa?!" Tanya shalsa lembut 


"Nama aku Bintang Reza Zain wijaya" kata anak cowo 
tersebut sambil menunduk 


"Jadi kamu dari keluarga wijaya iy?!" Tanya sila kaget sambil 
berteriak 


"Hehhh anjm lo, telinga gue sakit jan triak" kata shalsa 
sambil mengeplak kepala sila pelan 


"Ihhhh oci ngapain mukul kepala aku nanti kalau otak aku 
geser gimna ?" Ucap sila sambil bibir mengerucut 


"Kan emang udh geser kali!" Gumam shalsa 
"Ehh oci ngomong ap?!" Tanya sila heran 


"Ohhh enggk tadi cuman ada nyamuk makan daging, udh 
deh diem" jawab shalsa asal 


"Lohhh emng ny bisa ya gitu nyamuk makan daging kan 
nyamuk kecil!" Ucap sila dalam hati dan masih didengar 
shalsa sehingga shalsa memutar bola mata nya. 


"Udah-udah back to topic" ucap shalsa kesal 


"Кок kamu tadi sendiri kakak liat?!" Tanya shalsa 
mengernyit heran 


"Iy kak, aku di usir" katany sambil menunduk 


"WHATTT!!" Pekik shalsa dan sila bersama 
"Kok bisa?!" Ucap shalsa dan sila serentak 


Lalu muka si anak kecil tadi terlihat sedih dan mungkin 
hampir menangis namun seperti di tahan tangis nya itu. 


"Udah gak usah di ceritain gak papa kok!!" Ucap shalsa 
lembut sambil duduk dan mengelus rambut anak kecil 
tersebut 


"Ohhh ya kakak panggil kamu zain aja ya?!" Tanya shalsa 
hati-hati 


"Iy kak boleh!!" Ucap zain sambil mengangkat kepala nya 
dan tersenyum 


"Hemm, nama kakak berdua siapa ya?!" Tanya zain malu- 
malu 


"Astagfirullah kakak lupa, nama kakak shalsa kamu bisa 
panggil kakak kak caca oke!" Jawab shalsa 


"Kalau nama kakak sila, kamu bisa panggil kakak kak sisil 
atau kak lala ya!!" Jawab sila sambil tersenyum 


Sorry guys gue baru up skrng ini pun ngegantung 
karna udh mentok otk gue nnt kalau gue udh ad otk 
br, baru nnt gue up nggokwh 

JGN LUPA KOMEN SM VOTE NGGOKEH SIPP 


